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(Al Bagaral :214)"

" AlOuran dan terjemahnva, OV Asy-Svifa Semarang [ hal S8R9
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah. sembah sujud serta puji syukur penulis haturkan kehadirat
Allah SW' atas segala limpahan rahmat, hidayah, serta ridho-Nya sehingga penulis
mampu menyvelesaitkan tugas akhir vang berjudul =~ KEBIJAKAN PRESIDEN
UZBEKISTAN ISLAM KARIMOV DAIAM MEMERANGI TERORISME
INTERNASIONAL PASCA SERANGAN 11 SEPTEMBER 2001 - ini dengan baik

Ide penulisan skripsi i sebenarnva berawal dari ketertarikan penulis terhadap
Uzbekistan, yvaitu sebuah negara berperadaban tinggi vang pemah menjadi pusat
kerajaan Timurleng, pusat kekaisaran Yunani-Bachina, serta pusat perkembangan
tmu pengetahuan dan kebudavaan Islam dunia. namun kimi kehilangan identinas
nastonalnya akibat pendudukan Uni Soviet selama lebih dari 70 tahun

Menyusul serangan |1 September 2001 lalu vang sempat menghancurkan
menara kembar World  Trade Conter (WT¢) dan  meluluhlantakkan sebagian
Penthagon di Amenka, Uzbekistan sckarang telah mengadi partner Amenka vang
baru dalam menghadapi terorisme internasional, khususnva  setelah peristiwa
penyerangan AS terhadap Afphanistan vang dituduh melindungi tersangka utama aks:
pengeboman kedua gedung tersebut, Osama Bin Laden Kesediaan |zbekistan dalam
menjalin kerasama ini diwujudkan dalam bentuk penvediaan lapangan terbang serta
instalast militer untuk digunakan para prajunt Amertka sebagai pos penyerbuan ke
Afghamstan. Dan sebagar imbalannya, [zbekistan mendapat kucuran dana investas:
semilar milyaran dolar serta bantuan keamanan dalam menghadap serangan vang
dilancarkan oleh kelompok-kelompok Islam radikal didalam negers

Dalam penubsan skripsi ini, penulis menvadan sepenuhnva bahwa masih
banyak kekurangan yang harus disempurnakan Oleh karena itu. kritik dan saran ving
membangun sceara akademis, akan memberikan dampak positif bagi penulis dan para

pembaca skripsi im nantinya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Banyak pihak yang membantu dalam penyelesaian karya ini, baik ity dalam

bentuk dorongan semangat, motivasi, materi, maupun kritik. Semua itu merupakan

bantuan yang tidak terkirakan pentingnya bagi penulis. Tiada kata yang dapat

mewakili sclain ucapan terima kasih vang tulus serta penuh hormat yang penulis

sampaikan kepada

ta

LN

Bapak Drs. Achmad Habibullah, M.Si selaku dosen pembimbing penulis yang
telah banyak memberikan kritik. saran, dan nasehat-nasehat selama menjalani
proscs bimbingan dari awal hingga akhir.

Bapak Drs. Bagus Sigit Sunarko selaku dosen wali penulis

Bapak Drs. Nurudin M. Yasin selaku Ketua Jurusan llmu Hubungan Internasional
Universitas Jember

Bapak Drs. H. Moch. Turki selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember.

Kawan-kawan seperjuangan di HMI Cabang Jember Komisariat Fisipol : Luluk
Maknunah, Ratna Diah. Surahmad. T aufiqurrahman, Arif’ Rahman. Deny,
Asmum, [Exiadri, Maisaroh, Dwi, Maun, Dewi, Risqi, Ismanto, dan Rind
Artmando. Thanks for the generous support during our togetherness !
Teman-teman kecilku : Jovo Tri Wahono, Dwi Privo Shincan, Prniyo ('u,
Jakphoo, Rio Mami Poko, Svair, Zaki, Astini Astronot, Vita, Putri, Anila, Deny,
Reancy, Anggi. Yella, Edi, Deden, Mahe, Yusak, Agus Putlra, Anang, Dhimas,
Han, dan Badrut Tamam, lvery moment with you guvs, will be the most beawtiful
memortes [ had ever felt . Keep on laghting |

Kakak-kakakku : Mas Yanto, Mas Rony, Mas Barid. Mas Boli, Mas Yasin, Mas
Deniar, Mas Samsul. Mbak Atik, Mbak Aini, Mbak Vivi, ete. {hanks a lor!
Teman-teman KKN kelompok 62 Desa Panduman Kecamatan Jelbuk : Pak Kebo.
Malik, Tiyok, Yeni, Reni, ['in, Endang, Dewi, Ruwi, Desi, dan Arin. Always keep

i toch, guys !



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i

Keluarga besar LPBA OXFORD : Pak Yanto, Bu Yetty, Mbak Anis, Mbak
Wiendha, Mbak Ririn, Pak Gun, Pak Kukun, etc. vang telah banyak memberi,
mendengar, dan membagi rasa ...

Teman-temanku di Nihon-go no kurasu : Joko-san, Rosa-san, Didi-san, Agung-
san, Muria-san, Masruroh-san, to Eddi-sensee. Doomo arigato go-aimas.
Savonara. Oail dekite ureshikatta desu. Hswka mata oaishutar desu ne

Korps HI "98 : Mamad, Anf, Luluk. Ratna, Sigin, Umn, Ana, Hari, Hardian,
Ishom, Nita, Wisnu, Llli, Mahendra. Deni, Nurbi. Yonny, Iqul, Multazam, Yudi,

Verry, etc. Rasanya kita masih seperti “yesterday afiernoon kids”...

- Teman-teman kos dari Jawa hingga Belitung : Yuni. Eni, Sita, I'it, Dian, Risa,

Ratna, l.uluk, Lina, etc. Thanks .

- l'eman-teman di IKMM (Ikatan Keluarga Mahasiswa Mojokerto) - Dudung Anf

Rahmanto, Sinyo, Puguh, Aida, mas Yudhi, mas Al, Yoga, Adis, Anas, Endah,

mas Heru, dil.

. Semua orang yang pernah ada, dan membantu penulis dalam menyelesaikan studi

di kota ni, vang tak bisa discbutkan satu persatu.

Semoga amal kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan vang setimpal dan
Allah SWT.

Jember, 27 Juni 2003

Penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMANJUDUL ... .
HALAMAN OTENTISITAS ["!:.\[’Ll"ﬁll
HALE\MANFENGES.-#H:‘EN_.....x__......_...__................x._.....___...__._..Hiii
HALAMAN PERSEMBAHAN T T A S R S e
HALAMAN BEOVERRY oo e T e S S
KATA PENGANTAR .. i R L e b O G R
DAF'I'A.RIAMFIRAN__.,,,............__...,_..

Halaman
i

. VI

BABIL. PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang Permasalahan itk . W WY, 9
L2. Ruang Lingkup Pembahasan. . S e s

1.3. Rumusan Permasalahan 1]

L.4. Kerangka Dasar Teori.._ .. =2 et TN | R
LS Spotesn., . S - e T T e 18

16 Metode Pe:mh'lian.........__...____..___...._....x__....__._. o2 O o

L7. Pendekatan .. ... A o A e SRR o2 s e e LS

BAB II. GAMBARAN UMUM UZBEKISTAN KETIKA BERGABUNG
DENGAN UNI SOVIET

[L1. Proses Terbentuknya Negara Uzbekistan LSl L

P
2 h

I.2. Bergabungnya Uzbekistan Ke Dalam Konfigurasi Uni Soviet._. ..

IL3. Implementasi Kebijakan Rusifikasi dan Sovictisasi Di Uzbekistan

;...I-J

[13.1. Bidang Ekonomi . _. T I T . .
[1.32 Bidang Sosial........ .. T s s 7
[1.3.3. Bidang Politik... ... ... .. R e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB HIL REPUBLIK UZBERISTAN PASCA DISINTEGRASI UNISOVIET

1 Rondist Poliik zbekistan Pasca Proklamas: Kemerdehaan : 45
i 11 Munculnva Oposist Sehuler-Demokratik Lt
HI.1 2. Muncalnva Oposiss Islam S O
HI 1.3 Muncuinva Pana Poliuk s 68
1112, Reformasi Ekonomt Maodel Uzbek T
HL3. Persamngan Antar Frms dan Janmoean {atronape 82

BAGD V. FAKTOR PINDORONG DIMULAINYA HUBUNGAN BILATERAL
ANTARA VZREKISTAN-AMERIKA SERIKAYT PASCA SERANGAN
11 SEPTEMEBER 2001

IV 1. Kepagalan Reformasi Ekonomi r e D

IV.2. Scrangan Kelompok Islam Radikal / IMLJ R e A

IV.3. Penandatanganan Deklarasi Partnership . . enrsrbit A
BAB V. KESIMPULAN .......................... M
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I]‘:\FT;’\R L.f"\ .‘IPIR:«.\I

I. Lampiran 1 : Peta Republik Uzbekistan
2. Lampiran 2 : Konstitusi Republik Uzbekistan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB I

PENDAHULUAN

L1. Alasan Pemilihan Juduli

Uzbekistan adalah sebuah negara di kawasan Asia lengah vang pemah
terintegrasi kedalam konfigurast Republik Sosialis Uni Soviet! Sejarah republik im.
sebenarya bisa dilibal dan pengambitan kata “Uzbekisian” sebagat nama negaranva.
Uzbekistan, berasal dan kata “Uzbek™ dan “sian™ { =hek artnya adalah tuan / guru
lord / khan. Sedangkan “stan” diambil dari bahasa Turk] yang berarti negara” Jadi,
“Uzbekistan™ secara singkat bisa diterjemahkan sebagar tempat kediaman para tokoh
Hal i dapal pula berari  bahwa Usbekistan. merupahan  daeral pusat 1lmu
pengetahuan (yang diajarkan olch para guru) dan berbagai kegiatan pemernintahan
(yaitu lord / khan yang merupakan simbol dari seorang prmpinan).’ Dan sejarah
memang membuktikan, bahwa sebelum datangnya ekspansi Rusia dibawah naungan

kaum Tsarist, Uzbekistan adalah pusat kebudayaan dan ilmy pengetahuan Islam

' Republik Sosialis Um Soviet atau (i o Sowvier Socialist Repablies (dalam bahasa Rusia disehut
Newies Nowvyerskikde Neotsrafistreleskikl Fesprebiek), adalah sebyah negara federal multinasional vane
terdinn atas 15 anpeota, vaitu Rusia, Ukraina, Kazakhstan, Kvrevsian, Turkmenistan Fapikistan
Helorusia, Georma, Maoldovia, Fstonia. Latvia Lithuania, Azerbajan, Armema, dan Uszbekistan
LISSR terbentuk setelah Revolusi Rusia meletus pada bulan Oktober 1917 vane melanda kawasan
kekaisaran Rusia dan bubar pada talun 1991 sefelah esard komunes dengan luas wiayah iobesar
didunia i mengalami penbabaruan dalam negent pada mass pemetiniahan Mikhal Gorbachey Ll
dalam Fadli Zon, Gerahan Einonasionaiis : Bubarnya Imperium Uni Sovier, PT Surva Mulo
Girafika, Jakarta, 2002, hal S

“ KOMPAS, 5 Oktober 2001

" Melalui periodisasi sejarah Ulzbekistan, dapat dibuktikan babhwa daeral ini dulunya adalah pusa
hevagaan Tonur Leng, pusal kekaisaran Yunani Bachina dll Lilat dalam Zamiea Fshanova. "History
of Uzbekivian®, PP we e s TR TR TR pemta i it il esde OB OO0 whiml

\ Ensiklopedi Ui, Pencibit Yayasan Kanisis, Youyakarta, 1984 hal 1144

S UR Paroustaess |
B ocgei=so jryusrp
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Pendahulian 2

Urbehistan merupakan tempai kelahiran iokol-ickoh  mushim yang paling
- berpengaruh  dalam perkembangan dunia intelektual. Sebut saja lbnu Sina, seorang
lisul’ seria pakar dibidang kedokteran. Ada imam Bukhan, seorang ulama hadist
terkemuka, Selain itu, masih ada pula Imam Al-Ghazali. Al-Farabi, Al-Biruni. Al-
Randi, Al-Khaitam, Umar Khavam, dan masih banyak lagi tokoh lain vang namanya
tertoreh dengan tinta emas dalam sejarah peradaban [slam
Pada pertengahan abad 19, vanu tepamnya setelah temara I'sar berhasil
menguasal kawasan Asia Tenpah, keadaan mulai berubah Memang pada masa
imperium Rusia, Tsar relaiil Gdak urut campur dalam masalah strukiur sosial Islam
dan tidak berusaha keras dalam memodernisasi masyarakat. Namun pendudukan Uni
Soviel pasca Revolusi Oktober 1917 selanjutnya, benar-benar telah mengubah
identitas keislaman vang dulu begitu melekat kuat pada masvarakat Turkistan.
khususnya Uzbekistan. Melalu kebijakan Rusifikasi dan Sovielisasi, pemerintah
Soviet hurﬁsaha mencabut akar tradisi Islam vang diangpap menjadt sumber kendala
bagi perkembangan ekonomi, misalnya dalam hal subordinas: perempuan,”
Namun demikian, meskipun ideologi komunis dietapkan sebagm standar
hidup vang bara, kemginan untuk mempertahankan tradist dan budava ash masih
tetap ada dan mengpema di telinga setiap pribadi bangsa Uzbekistan. Tetapi apalah

daya, sistem komumis yang mengikat mercka begitu kuat mencengkeram setiap desah

" Asep Syamsul M. Romli Pemonologi Istam : Upava Barat Membosmd Kebuatan Idam Gema
Insane Pers, Jakarta, 2000, hal 92
" Fadli Zon, Op Cit, hal 94
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Peadafiufian 3

nafas dan wrat nadi kehidupan. Merckapun tidak bisa berbual banyak untuk
memperjuangkan kemerdekaan negerinya dan melepaskan diri dan jeratan pasukan
garda merah dibawah komando pemerintah Soviet. Padahal, dalam Konstitusi Uni
Soviet, khususnya pasal 27. disebutkan bahwa Uni Soviet menjamin kebebasan
scliap republik federasi untuk meraih kemerdekaannya. “Za kazhdoy SOVUSIOY
respublikoy sokhra-nyaetsya pravo svobodnogo vikhoda i SSS4”. Demikian bunyi
pasal tersebut. Arlinya adalah setiap Republik Serikat dijamin hak-haknya untuk
bebas keluar dari Uni Soviet.” Namun ternyata pada prakteknya keputusan untuk
berpisah dari Republik Uni sama artinya dengan bunuh diri. Selain persyaratan dan
prosedurnya yang beral dan berbelit-belit, proses pembebasan ini juga memakan
waktu lama. Belum lagi biaya ganti rug yang sangat tinggi serta berbagai
tekanan ekonomi yang dikenakan pada negara bersangkutan.

Pada tahun IQQL seinng dengan diadakannya berbagai perubahan sistem
dalam negeri yang diterapkan pemerintah Soviet waktu itu, maka n:riuink komunis
dengan wilayah terluas di dunia ini pun ambruk. Kebijakan glasnost, perestroika, dan
democratisatzia ( keterbukaan, restruktunsasi, dan demokratisasi ), temmyata malah
membawa kehancuran bagi Uni Soviet yang telah dibangun selama 73 tahun sejak
masa Revolusi Oktober,

Disintegrasi Uni Soviet dan berbagai peristiwa serta perubahan politik vang

terjadi  berikutnya mendorong hegara-negara satelit Uni Soviet untuk sepera

" Dwi Susanto dan Zainuddin Djafar, Perubakan Politik di Negara-nepara Eropa Tinur, PT.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1990, hal 26
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Perdafithuan 4

cuirokianinihan hemerdekaannya, Sebelum bulan Marel 1990, iclah ada § republik
vang menyatakan kedaulatan dan kemerdekaannya. Mereka adalah Azerbaijan,
Lsiomia, Latvia, Lithuania, dan Georgia. Pada bulan Juni 1990, bahkan Parlemen
Rusia sendirt dibawah Presiden Boris Yeltsin pun ikut memproklamirkan Republik
Federasi Rusia schapai negara yang berdaulat® Pernvataan kedaulatan itu kemudian
ditkutt oleh negara-negara federasi yang lain seperti Moldovia, Ukraina, Armenia,
Turkmemistan, Tajikistan, dan Kazakhstan. Sedangkan Uzbekistan baru menyatakan
diri resmi bebas dan Soviet pada tangpal 31 Agustus 1991,

Pasca proklamasi kemerdekaannya, Uzbekistan kembali dihadapkan pada
permasalahan baru yang lebih rumit, yaitu bagaimana membangun tanah  aimya
vang secara de jure telah resmi bebas dari Uni Soviet, namun secara de fucto
sistem serta struktur komunisme vang sudah mengakar lama masih berdiri tegak dan
kokoh. Selain ity mercka juga harus menjawab pertanyaan-perianyaan Seputar
masalah ideniiias nasional, rehabilitasi ekonomi, serta konsolidasi kebijakan dalam
dan luar negeri vang sempat mengalami siagnasi menjelang akhir pemerintahan
Gorbhachev, Disatu sist, rakyat Uzbek benar-benar ingin menghapus seluruh warisan
komunisme peninggalan Uni Soviei dan mengganii semuanya dengan sisiem serta

strukiur islam yang pemah mereka terapkan sebelum Rusia datang menaklukkan

* Proklamasi Rusia ini adalah suatu kedntam yang sulit dibavangkan karena Rusia adalah sebuah TEeEAra
vang luasnva sepertiga bagian dari Uni Soviet, setengah jumliah penduduknya menguasai Uni Soviet,
dan di Moskow, Rusia, terletak ibukota Uni Soviet. Tiba-tiba ia menyatakan diri berpisah dari Uni
Soviet dan berdiri otonom. Hal ini semakin mendorong negara-negara federasi lain untuk segera
memproklamasikan kemerdekannya Fadli Zon, Op Cit, hal_ 35
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Pendafiuluan 5

Uzbekistan pada tahun 1875 dan disusul dengan pendudukan Umi Sovicet sejak tahun
1924. Mereka merindukan kejayaan Islam masa lalu di Asia Tengah. Namun disisi
lain, rakyat Uzbekistan masih merasa kesulitan uniuk melepaskan diri dari struktur
lama yang pada kenyataannya tctap mewarnai sendi-sendi kehidupan di negara yang
dulunya merupakan pusal Kerajaan Tamer Lane atau Timur Leng ini. Dibidang
keamanan saja misalnya. Selama lebih dari satu abad, Uzbekistan mendapatkan
jaminan dari Rusia, mulai dan era Tsarist sampai masa Soviet. Rusia hadir
sebagai kekuatan perekat yang menyatukan, ataupun melakukan kontrol terhadap
berbagai kelompok masyarakat.’

Sedangkan dibidang keagamaan, Rusia melakukan pengawasan vang sangat
ketat. Meskipun agama Islam diperbolehkan berkembang pada awal pendudukan Uni
Soviet, ﬁmm selanjutnya agama vang dibawa oleh Rasul Muhammad ini
dimusnahkan secara besar-besaran. Sekolah-sekolah yang berbau Islam ditutup.
Pengadilan dan lembaga-lembaga lain yang menggunakan hukum Islam dilarang,
Huruf Arab dihapuskan. Sebagai gantinya, diajarkan huruf Latin dan bahasa Rusia
dijadikan bahasa resmi negara.'”

Pada bidang perekonomian, segala sesuatunya tidak banyak berbeda. Dulu,
semasa Uni Soviet masih eksis, setiap republik saling bergantung satu sama lain. Jika

republik yang satu menghasilkan bahan mentah, maka yang lain membuat produknya.

? Samuel P. Huntington, Benwuran Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia, Qalam,
Yogyakarta, 1996 hal. 282

" Shirin Akiner, Conflict, Stability, and Development in Central Asia dalam Between Development
and Destruction : An Equiry Into The Causes of Conflict, Mac Millan Press, London, hal. 293
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Pendafufian 6

Apabila sebuah negara difokuskan untuk menangani bidang pertanian, yang lain
dikhususkan industri. Urusan perdagangan dan tukar menukar diatur dari pusat.
Sctelah merdeka, mercka pun kebingungan tentang siapa vang akan mengatur
Jalannya roda perekonomian terscbut. Hal ini menjadi alasan utama mengapa rakyat
Uzbekistan lebih memilih untuk kembali pada kebijakan lama yang pro Rusia.'’

Dibawah pemerintahan Presiden Islam Abduganievich Karimov, Uzbekistan
benar - benar mengalami masa transisi yang sangat sulit. Selain program reformasi
yang banyak menemui hambatan, negara penghasil kapas terbesar didunia ini juga
sangat rentan terhadap gerakan-gerakan separatisme yang justru timbul dari dalam
negeni. IMU (/slamic Movement of Uzhekistan) adalah kendala terbesar yang tidak
boleh diabaikan. IMU merupakan gerakan Islam Uzbekistan yang selama ini menjalin
kerja sama dengan kelompok Taliban di Afghanistan. Fokus utama dari gerakan
Islam militan ini adalah mendirikan sebuah negara Islam vyang berpusat di Lembah
Ferghana.

Aksi yang dilakukan oleh IMU ini sempat menarik perhatian internasional
ketika pada tahun 1999 dituduh sebagai pelaku aksi pengeboman di Tashkent, ibu
kota Uzbekistan. Akibat dari pengeboman tersebut, 13 orang meninggal dunia dan
lebih dari 100 orang terluka parah." Sehubungan dengan sikap IMU yang radikal

itulah, maka Presiden Islam Karimov yang sejak awal periode pemerintahannya

'! Samuel P. Huntington, Op. Cit, hal. 295
" 1CG Central Asia Briefing Paper, Central Asinn Perspectives on 11 Septemher 2001 and The
Afghan Crisis, 28 September 2001 hal. 5, lihat dalam berp 2w Crisisweh com
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dikenal sangat loyal pada Moskwa, mendapatkan jaminan penub dan Rusia untuk
meredam aksi pemberontakan tersebut.

Masalah lain yang harus ditangani oleh pemerintah Uzbek adalah memulihkan
kondisi perckonomian yang sempat mengalami stagnasi. Kebijakan ckonomi yang
bergaya Soviet memang mempunyai kontribusi besar atas tenadinya kemiskinan
diwilayah imi. Rata-rata penghasilan resmi rakyat Uzbekistan hanya sekitar 20 dolar
{kira-kira Rp. 20.000) per bulan. Bahkan beberapa bulan sebelum serangan ||
September 2001 yang menghebohkan dunia ity terjadi, Dana Moneter Internasional
(IMF) meninggalkan negeri imi karena tidak pernah melihat pembaharuan-
pembaharuan yang berarti."”

Dari fakta-fakta tersebut dapat dilihat bahwa nasib Uzbekistan berada diujung
tanduk. Sedikit saja angin bertiup, ia akan langsung jatuh. Maka tidak mengherankan
jika dalam jangka waktu sepuluh tahun setelah bubamya Soviet, langkah transisi di
Uzbekistan masih seperti puzzle. Kejadian-kejadian dalam negeri, seperti kondisi
politik, pembangunan ekonomi, dan berbagai peristiwa susi.al lainnya kebanyakan
masith merupakan kelanjutan dari cerita masa laly, daripada reformasi yang
scharusnya dilakukan. Uzbekistan disibukkan oleh masalah-masalah internal dan

eksistensinya dalam kancah politik intcrnasional secara perlahan mulai memudar.

" Loc. Cit
" Olivier Roy, The New Central Asia : The Creation of Nations, | B. Tauds Publishers, New York,
2000, hal 3
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Pasca serangan 11 september 2001 vang lalu, Uzbekistan tiba-iiba muncul
sebagai sebuah negara dengan kekuatan yang patut diperhitungkan. Selain karena
letak geografisnya yang berdekatan dengan Afghanistan, Uzbekistan yang juga
merupakan daerah penting bagi invasi Soviet di tahun 1970-an ity memiliki
sarana transportasi dan pangkalan udara vang bagus, serta kapabilitas militer vang
bisa diandalkan, Hingga saat ini tercatat ada 267 pelabuhan udara terdapat di
Uzbekistan. Inilah salah satu negara satelit eks Uni Soviet, sekaligus negara yang
berbatasan langsung sepanjang 137 km dengan Afghanistan, vang scjak awal
memberikan “lampu hijau” bagi upaya koalisi internasional vang digalang oleh
Presiden George W. Bush setelah aksi terorisme 11 September 2001 menggemparkan
dunia internasional.

Kebijakan Presiden Islam Karimov yaﬁg sangat kooperatif terhadap Amerika
Serikat dalam menangani masalah teroris ini sempat menjadi sebuah perdebatan yang
kontroversial ketika kemudian negara-negara Islam lain mengecam tindakan berani
Karimov itu. Akan tetapi, kecaman tersebut agaknya tidak menyurutkan langkah
Karimov untuk tetap memberi ijin terhadap masuknya pasukan darat AS ke
wilayahnya serta menggunakan sebuah pangkalan udara milik Uzbekistan untuk
pesawal-pesawat tempur AS. Hanya beberapa jam setelah Menteri Pertahanan AS
Donald Rumsfeld memberikan jumpa persnya usai bertemu Karimov pada tanggal 5

Oktober 2001 lalu, pesawat Kargo pertama AS C-17 miiik Divisi Gunung ke-10 dari

* KOMPAS, 5 Oktober 2001
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Port Drum, New York, AS, mendarat di pangkalan udara Khanabad, tak jauh dari
kota di selatan Uzbekisian, Karshi. Disamping iiu, tengah dalam pegalanan 1000
orang tentara dari divisi yang sama, yang diberitakan akan melakukan misj spionase,
pencarian, serta penyelamatan (SAR), "

Beranghai dari paparan diaias, maka pada penulisan karva ialis ilinigh inj

enulis iertarik uniuk mensambil iudul -
p

KEBLIAKAN PRESIDEN UZBEKISTAN ISLAM KARIMOV
DALAM UPAYA MEMERANGI TERORISME INFTERNASIONAL

TASCA SERANGAN 11 SEPTEMBER 2001

L.2. Ruang Lingkup Pembakasan

Dalam penulisan karya tuhs ilmiah, ruang Iingkup pembahasan diperiukan
untuk memberikan arah dan batsan yang iepat daiam membahas permasalahan,
Dengan adanya batasan, kecenderungan pembahasan masalah yang tidak seksama
serta kemungkinan terjadinya pembiasan masalah dapat dihindari. Selain itu, fokus
pembahasan bisa lebih (ajam sehingga bobot karya ilmiah akan meningkal. Ruang
lingkup juga memberikan kemudahan bagt penulis dalam pencarian data serta
menganahisisnya.

Menurut Suirisno Hadi -

" KOMPAS, 7 Oktober 2001
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“Sckali suatu persoalan felah ditetapkan maka langkah berikutnya
adalah membatasi luasnya dan memberikan formulasi-formulasi yang
tegas terhadap pokok permasalahan tersebut. Bagi penyelidik sendir,
pemberian batas-batas ini akan menjadi pedoman kerja, sedangkan
bagi orang lain kepada laporan penelitian ini hendak disajikan atau

diserahkan, penegasan selalu berfungsi mencegah kekaburan wilayah

persoalannya '’

Menurut Joseph Frankel

“Pada suatu titik tertentu, kejadian historis adalah unik, karena itu
semakin uas ruang lingkup studi kita, maka akan semakin sukar untuk
membuat pernyataan”.'®

Ruang lingkup pembahasan yang dimaksud, penulis bagi menjadi dua yaitu
batasan waktu dan batasan materi.
I.E.JII. Batasan Waktu

Batasan waktu adalah rentang waktu yang diambil dari suatu peristiwa yang
menjadi pokok pembahasan. Disini penulis berusaha membatasi waktu menjadi dua
bagian. Yang pertama yaitu pada tahun 1991, vaitu ketika Uzbekistan resmi
melepaskan diri dari Uni Soviet, dan yang kedua yaitu pada pasca seranpan 11
September 2001 dengan asumsi bahwa pada saat itulah Presiden Uzbekistan Islam
Karimov mulai menunjukkan sikapnya yang kooperatif terhadap Amerika dalam
upaya memerangi terorisme internasional. Titik waktu yang kedua ini sekaligus

menjadi patokan diawalinya kebijakan-kebijakan pemt:rintah. Uzbek untuk lebih

"' Sutrisno Hadi, Metode Research, Andi Offset, Yopyakarta 1984 hal. 18
Joscph Frankel, Hubungan Internasional, Aris Sungguh Bersaudara, Jakarta, 1980, hal 20
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serius dalam menjalin kerja sama dengan Amerika Serikat, terutama dalam bidang
ckonomi dan militer keamanan.
L.2.2. Batasan Materi

Batasan maten merupakan pusat bahasan dari materi dimana bahasan tersebut
dibatas1 ruang lingkupnya agar tidak tejadi pembahasan yang terlalu melebar dari
inti permasalahan. Dalam karya tulis ini, penulis mencoba membatasi materi
penulisan pada latar belakang ckonomi, sosial, dan politik di Uzbekistan yang
menjadi alasan utama dikeluarkannya kebijakan pemerintah Uzbekistan ketika
menjalin kerja sama dengan Amerika Serikat dalam kampanye anti terorisme di
Afghanistan. Karya tulis ini mencoba menyajikan suatu fenomena dimana sebuah
negara yang dulu sangat kental nilai-nilai keislamannya, berubah menjadi salah satu
negara komunis yang sangat loyal kepada Moskwa, hingga kemudian menjadi sekutu
baru Amerika Serikat dalam memerangi terorisme internasional terutama setelah
peristiwa penyerangan Amerika terhadap Afghanistan pasca tragedi 11 September

2001,

L3. Problematika

Pada dasarnya masalah merupakan jiwa dari penelitian ilmiah. Karena
berawal dari sebuah permasalahan maka proses berpikir dan penyelidikan serta
usaha-usaha pemecahan masalah dapat terjadi. Menurut Prof Dr. Winarno

Surakhmad, M. Sc. Ed. :
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“Masalah adalah sctiap kesulitan vang menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya, Masalah harus dirasakan schagar rintangan yang harus dilalui
(dengan jalan mengatasinva) apabila kita akan berjalan terus”, "

Setelah Amerika Serikat melakukan intervensi ke Uzbekistan berkaitan
dengan kepentingannya dalam kampanve untuk memerangi lerorisme intermasional
di Afghanistan, maka sikap pemerintah Uzbek terhadap Moskwa tampaknva mulaj
memudar, Kalau dulunya Uzbekistan terkenal sangat loyal dengan Moskwa.
sekarang vang terjadi justru sebaliknva Presiden Uzbekistan Islam Abduganicvich
Karimov, lebih memilih untuk bekerja sama dengan Amerika dengan harapan ‘akan
mendapatkan paket bantuan ekonomi dan keamanan daripada tetap bertahan dan
menggantungkan diri pada bantuan Rusia.

Langkah kooperatif Karimov tersebut diawali dengan memberikan ijin
terhadap pasukan darat AS untuk masuk ke wilayah Uzbekistan serta digunakannya
sebuah pangkalan udara Uzbek bagi pesawat-pesawat tempur AS vang akan
melakukan penyerangan ke Afphanistan utnuk menggempur negeri yang melindungi
tersangka utama aksi peledakan dua gedung utama di Amerika Senkat, World Trade
Center dan Penthagon, Osama bin Laden.Uzbekistan adalah wilayah yang amat
berarti bagi Amerika Serikat karena secara logis, serangan militer dari pangkalan
militer Pakistan nyans tak mungkin dilakukan mengingat begitu besarnya tantangan

dar1 kelompok Islam militan dari dalam neger.

" Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research, Tarsito Bandung, Bandung, 1994, hal. 16

:"/
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Sesuatu yang akan penulis jadikan obyek permasalahan dan paparan
fenomena diatas adalah :

Mengapa Presiden Islam  Karimov mengambil kebijakan untuk
membangun koalisi dengan Amerika Serikat dalam upaya memerangi

terorisme internaisonal pasca serangan 11 September 2001 ?

I.4. Kerangka Dasar Teori

Teon merupakan suatu bentuk penjelasan umum tentang fenomena tertentu
vang diungkapkan secara sistematis, lugas, dan memuaskan kepada seseorang vang
mengenal karakteristik realitas-realitas yang sedang dipelajari »

Menurut Mohtar Mas’oed untuk menjelaskan suatu fenomena lertentu, teon
memerlukan proses pembuktian secara sistematik. Teor yang baik adalah teon vang
bisa didukung atau ditolak melalui analisa yang jelas dan penggunaan data vang
sistematik serta memuat konsep-konsep vang jelas. '

Dalam penelitian ilmiah diperlukan dasar-dasar untuk melihat sejauh mana
aspck pemilahan dan penyusunan data yang akan dipergunakan untuk menganalisa
suatu masalah. J. C. Plano memberikan batasan teori secara umum adalah

“Suatu gagasan atau kerangka berpikir yang mengandung penjelasan,
ramalan, atau anjuran pada setiap dang penelitian, Dalam ilmu

pengetahuan empiris, teori mengacu pada kaidah vang logis pada

“ James Dougherty dan Robert Plaltzgrait, Contending Theories af International Relations
Longman, New York, 1997 hal 40
! Mohtai Mas'oed, M Hubungan Internasional : Disiplin dan Metodotagi 1LP3ES, Jakarta, 1994,
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perangkat proposisi vang memastikan adanya hubungan diantara
variabel-vanabel, dengan maksud menjelaskan atau meramalkan atau

kedua-duanva -

Secara lengkap James E. Dougherty dan Robert Pfaltzgraff mendefinisikan
teon sebagai berikut -

“Suatu cara mengorganisir pengetahuan  Kita  sedemikian rupa

sehingea kita bisa mengajukan perianvaan-pertanyvaan vang pantas

dicarikan jawabannva dan membimbing kita ke arah jawaban-jawaban

vang valid ™=

Sementara itu Mc cain dan Segal mendefinisikan teari sebagan -

“Serangkaian statement vang saling berkaitan vang terdini dari
kalimat-kalimat yang memperkenalkan istilah-istilah vang merujuk

pada konsep-konsep dari teori itu Kalimat-kalimat  vang
menghubungkan beberapa statement teoretik ity dengan sekumpulan
kemungkinan obyek pengamatan empirik ( vaitu hipotesis )"

Teon yang baik adalah teon yang tidak berbelit-belit, hanva memiliki sebuah

ide sentral yang tertentu, sederhana dan mudah untuk dipahami. Teori adalah
generalisasi yang abstrak mengenai beberapa fenomena.

Teornt lebih mengibaratkan tirai vang fterdiri dari potongan-potongan kecil
serta tambahan-tambahan yang disambung-sambung, dari pada sepotong bahan lebar
lanpa jahitan-jahitan vang menutupl pengetahuan kita mengenai proses-proses

hubungan internasional

“JC Plano, Robert I K. dan Helena 8 Robin, Kamus Analisa Politik, Rajawali, Jakara, 19%5
hal 266

' James Douegherty dan Robert Pfaltzgrat Op Cu hal 49

“ Mohtar Mas'oed. Op Cit, hal 204
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Keputusan Presiden Islam Karimov untuk bergabung dengan Amenka dalam
memerangi lerorisme internasional merupakan sebuah fenomena baru bagi fora
internasional. Selama i, Uzbekistan dikenal dunia sebagai salah satu negara satelit
Rusia yang sangat loval kepada Moskwa Bukan hanva karena sisi ketidak mampuan
pemerintzh Uzbekistan dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam negen yang
membuat negara ini tetap bergantung pada Rusia, akan tetapr juga karena Karmmao
sejak awal karirnya merupakan anggota senior dan golongan “nomenklatura”™ (kaum
elite) Partai Komums. ™ Oleh karena itulah kemudian penulis beranggapan bahwa
Teori Dependensia, Teori Pembangunan Fkonomi, serta Teori Politik Luar
Negeri, lebih tepat apabila digunakan sebagai alat analisis dalam kasus im

Secara sederhana, Theotomo Dos Santos mendefimsikan dependensia sebagar
suatu situast dimana perckonomian negara-negara tertentu  dikondisikan  oleh
perkembangan dan ekspansi dan perekonomian negara-negara lain ** Sesuatu dapat
dikatakan dependen apabila beberapa negara vang dominan dapat berkembang dan
terus berkembang dengan kekuatan sendin, sementara negara-negara lain vang
tergantung hanva dapat berkembang schagan refleks: dan ekspanst negara-negara
dominan tersebut. Lkspansi 1tu dapat berupa pimaman luar nepen, akses pasar,

17
bantuan militer, dan sebagainya

" KOMPAS, Jum’at, 12 Maret 1993, hal 9

 Pheotonio Dos Samos dalam Anef Budiman, Teori Pembanganan Dunia Ketiga, VT Gramedia
Pustaka Ultama, Jakarta, 1 hal O3

" Umar Surva Bakri, Ekenomi Politik Internasional, Lembaga Penelian dan Pengabdian pada
Muasvarakal, | niversitas Jayabava, Jokara, 1997 hal 67
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Sementara itu menurut Mohtar Mas’oed, inti dan teori dependensia adalah
penetrasi asing dan ketergantungan eksternal. Kedua unsur tersebut menvebabkan
timbuinya distorsi besar-besaran dalam struktur ekonomi yang pada akhimva akan
menimbulkan kontlik sosial dan akan mendorong timbulnya penindasan negara
terhadap rakyat.*®

Dan definis: tersebut dapat dilihat bahwa sebuah negara vang dependen
tbarat menghadapi buah simalakama. Jika tetap bergantung pada ckspansi ekonorm
negara-negara maju maka mercka tidak akan pernah menjadi negara vang mandiri
atau tidak dapat menentukan kemajuan dengan cara-cara sendini. Disisi lam. 1ika
negara memutuskan ketergantungan tersebut, tidak ada pilihan lain kecuali harus bisa
survive dan siap untuk menghadapi segala resiko termasuk kebangkrutan ekonomi,
pergolakan dalam negeri, dan keterbelakangan.

Sedangkan dalam Teori Pembangunan Ekonomi yang diungkapkan oleh
Evsey Domar dan Roy Harrod disebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara
itu sangat ditentukan oleh tabungan dan investasi *” Kalau tabungan dan investasinva
rendah, maka pertumbuhan ekonomi masyarakat atau negara tersebut Juga akan
rendah serta sebaliknya Mereka juga menpatakan bahwa masalah pembangunan
pada dasarnya adalah masalah menambahkan investasi modal dan masalah
keterbelakangan adalah masalah kekurangan modal, Kalau ada modal. dan modal itu

dunvestasikan, hasilnya adalah pembangunan ekonomi Sepert: vang dikatakan oleh

* Mohtar Mas'ocd, Op Cii, hal 204
“ Evsey Domar dan Roy Harrod dalam Arief Bucdiman, Op Cir_hal |14
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Blomstrom dan Hetine, bahwa ketika ada perbedaan vang tampak antara negara-
negara industri dan negara-negara berkembang, maka dibuatlah usaha-usaha untuk
menggambarkan tingkat dan macam-macam aspek dan keterbelakangan. Persoalan
keterbelakangan kemudian dirumuskan sebagai masalah kekurangan modal.™ Oleh
karena itu, berdasarkan pada model ini, resep para ahli ckonomi pembangunan di
negara-negara Dunia Ketiga untuk memecahkan persoalan keterberkangannya adalah
dengan mencan tambahan modal, baik dalam negeri maupun luar negeri.

Sedangkan dalam Teori Politik Luar Negeri, seperti vang diungkapkan oleh
Zucher dan Smith, Politik Luar Negeri adalah suatu tujuan yang bersifal relatif (tidak
konsisten dan selalu mengalami perubahan) yang dirumuskan secara matang oleh
para pembuat keputusan (poficy maker) negara yang bt:rsangkutan.'” Pelaksanaan
politik luar negeri akan selalu menyesuaikan dengan national inferest vang ada pada
suatu waktu dan juga akan mengalami perubahan pada masa-masa yang akan datang.

Gambaran para teoritisi diatas relevan dengan fenomena vang terjadi di
Uzbekistan bahwa dalam putaran sejarah dimulainya roda pemerintahan Republik
Uzbekistan dibawah pimpinan Presiden Islam Karimov, negeri ini selalu diwarnai
oleh suasana pergolakan dan ketidakpastian. Mulai dari serangan yang dilancarkan
oleh IMU (Islamic Movement of Uzbekistan) yang ingin melakukan kudeta terhadap
pemerntah hingga persoalan reformasi ekonomi vang tak kunjung usai. Persoalan-

persoalan inilah yang kemudian mendorong pemerintah Uzbekistan untuk merubah

* Blomstrom dan Hettne dalam Ariel Budiman, Op. Cit, hal 19
" K.1 Holsti, Politik Internasional : Kerangka Untuk Analisis, Penerbit Erlangga 19858, hal, 107
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arah kebijakan luar negennyva vang selama im hanva bergantung pada bantuan Rusia
dengan beralih ke Amenka Perubahan kebnakan vang sangat signifikan dalam
hubungan hilateral kedua negara i, baik 1tu Uzbekistan-Rusia maupun Uzbekistan-
Amenhka, membawa pengaruh besar dalam kondisi imternal ekonomi dan keamanan
di Urbekistan  Sementara iy, Rusia sendin tampaknva ndak begite merespon
tindakan Usbekistan vang  memilih untuk berpartner dengan Amenka Hal
dikarenakan oleh kondisi-kondisi dalam nepen Rusia vang hinppa saat 1m belum
menunjukkan tanda-tanda perbartkan scjak disintegras: vang melanda kawasan Soviet
sepuluh tanun vang lalu

Terhitung sejak tanggal 11 Maret 2002 yang lalu, Presiden Islam Kanmov
mulal mengadakan kumjungan persahabatan ke Amerika Senikat. Kunjungan ini tidak
lain adalah untuk mengembangkan kerja sama ekonomi dan keamanan vang lebih
serius antara Tashkent dengan Washington Menurut Serper Blagov, Karimoy bahkan
akan menckan pemerintah AS supaya mendapatkan bantuan dana investas: vang
lebih besar daripada sebelumnya. Sampar saat i tercatat ada 305 perusahaan di
Uzbckistan yang telah menenima kucuran dana dan Amenka Senikat Data lain
menyebutkan bahwa pemenntah AS telah membenkan 100 juta dolar pada perjanpan
pertama vang ditanda tangam bulan Desember 2001 dan selanjutnyva akan
mencairkan lagn investas sejumlah 60 juta dolar pada penode perjanjian selanjutnva

Sebelum keberangkatannya ke negen Paman Sam, Kanmov mengatakan
bahwa 1a akan menandatangani deklarast parmmershup, dimana dalam  hubunpan

tersebut Uzbekistan diharapkan dapat segera bangkit dan kondisi keterpurukan
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akibat kegagalan reformasi ekonomi serta membangun nepara 1ty memadi lebih
demokratis.

Pernvataan Presiden Kanimov vang bersedin melakukan kena sama denpgan
Amerika dalam memerang: teronsme internasional pada dasarnva lebih merupakan
permyataan politis yang berujung pada paket bantuan atas imbalan yang diberikan
Uzbekistan dengan memperbolehkan pesawat-pesawat AS untuk menggunakan salah
satu pangkalan udara Uzbekistan di bagian selatan daripada kesungguhannya untuk
memerangi terors itu sendir.

LS. Hipotesa

Hipotesa adalah dugaan atau jawaban sementara dan analisis permasalahan
vang harus diup kebenarannva Sutrisno Hadi mendefimsikan hipotesis sebapm
berikut

“Hipotesis dipandang sebagai salah satu konklusi vang sifatnya sangat
sementar atau dugaan vang mungkin benar mungkin salah. Dia akan
menolak  pka salah atau palsu dan akan  diterima 1ka  fakta
membenarkan. Penerimaan atau penolakan hipotesis dengan  begitu
sangal tergantung pada hastl-hasil penyelidikan terhadap fakta yang
dikumpulkan ™

Hipotesis vang baik adalah secara logic tumbuh dari atau ada hubungannva
dengan laporan ilmu pengetahuan vang sedang dipelajart dan hendaknva jelas,

sederhana, terbatas, serta dapat diuji.

' Sutrisno Hadi, Op On, hal 18
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Uzbekistan adalah sebuah nepara kunci yang mempunyal posisi stratepis
dalam aksi militer balasan yvang dilakukan Amerika serikal terhadap Afghanistan
pasca serangan 11 september 2001. Selain memiliki 267 pangkalan udara serta
sarana (ransportasi yang bagus, Uzbekistan juga memiliki kapabilitas militer vang
dapat diandalkan. Hal imilah vang menyebabkan pemerintah AS tak segan-segan
menggandeng Uzbekistan untuk memburu Osama bin Laden yang dituduh sebapai
pelaku aks: pengeboman gedung WTC dan Penthagon di Amenka. Dan usaha
tersebut tampaknya tidak bertepuk scbelah tangan Presiden Karimov menyambut
baik maksud Bush dengan mengijinkan scbuah pelabuhan udaranya untuk dijadikan
pangkalan udara bagi tenlara Amerika yang akan menggempur Afghanistan. Selain
ity Kanmov juga menvediakan fasilitas lain, vaitu sebuah intalasi militer canggih

Berdasarkan permasalahan vang telah dijelaskan diatas dan berpegang pada
landasan teori yang ada, maka penulis mengajukan hipotesis vaitu .

“Bahwa Presiden Islam Karimov mengeluarkan kebijakan untuk bekerja
sama dengan Amerika serikat dalam memerangi terorisme internasional dilatar
belakangi oleh kondisi keamanan dan perckonomian Uzbekistan yang semakin
terpuruk sejak Ui Soviet hancur, Dengan sikapnva yang lebih terbuka terhadap
Amerika maka diharapkan Uzbekistan akan dapat memperoleh paket bantuan berupa
dana investasi dan bantuan keamanan untuk menghadapai serangan kelompok Islam

radikal yang menamakan diri sebagai IMU( Islamic Movement of Uzbekistan),”
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L.6. Metode Penclitian

Dalam menyusun sebuah karya tulis, metode penelitian harus diuraikan
dengan jelas agar semua pihak vang hendak menganalisa suatu permasalahan vang
sama, dalam setiap langkahnva dapat mengulangi sendin penelitian itu pika
diperlukan
L6.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu tahap dimana penulis melakukan
suatu penelitian  terhadap suatu  sumber dan data vang dianggap relevan
dengan permasalahan vang hendak dipecahkan Pengujian hipotesis dan studi vang
dilakukan pada karva tulis i menggunakan metode non-reaktil, yaitu observasi
yang tidak memerlukan reaksi dart obyek penelinan Salah satu caranva adalah
dengan melakukan penelaahan secara sistematis atas buku-buku, jurnal, berita dan
koran dan majalah, serta segala informasi vang tercatat dan menunjang jalannva
penelittan. Sehingea kemudian yang didapat adalah data sekunder vang berupa
kumpulan laporan dan prthak lam vang sebelumnya merupakan sumber ash
Pengambilan data vang dilakukan olch penulis berasal dan

I Perpustakaan Pusat Uimiversitas Jember

2 Perpustakaan FISIP Universitas Jember
3 Pusat Informasi Koempas Jakartz
4 Beberapa web site yang berhubungan dengan tema karya tulis i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pendafiuluan 22

Selain 1ty penuhs juga mengambil sumber-sumber dala lain vang dianggap
menunjang dalam penelitian untuk memperoleh tambahan bahan guna memperlancar
jalannya penelitan untuk memecahkan permasalahan vang telah digjukan
L6.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalah uraian tentang cara mengkaji data dan mengolah

data awal sehingga menjadi data atau nformas) tentang cara menganalisisnva
Menurut The Liang Gie, vang dimaksud dengan analisa adalah

“Segenap rangkaian pembuatan pikiran vang menelaah sesuatu hal
secara mendalam, terutama untuk mempelajan bagian-bagman dan
suatu kcbulatan untuk mengatahui cin-ciri suatu bagian, hubungan
satu sama lain dan peranannya dalam keseluruhan yang bulag ™"

Untuk mendapatkan hasil dan penelitan vang sesuar dengan sasaran dan
tpuan vang hendak dicapai, maka penulis menggunakan cara berpikir vang sesua
dengan permasalahan vang digukan diatas, vaitu dengan mengpunakan metode
berpikir dedukul. Menurut Mohtar Mas oed. metode dedukuf adalah

“menarik prinsip-prinsip umum dengan menghasilkan prinsip vang

lebih rendah sehingga sesudahnyva Kita bisa mengup masing-masing

proposist dengan menelaah penstiwa-penstiwa Khusus untuk melihat

apakah kasus 1tu bisa dyelaskan dan diramalkan dengan teon vang

F -~ H |
telah ditetapkan.

" The | wang Live, lmu Politik @ Suatu Pembahasan Tentang Pengertion, Kedudukan, Linghup dan
Metadologi UGM Press, Yopyakarta, 1984, hal 65
" Mohtar Mas oed, Op Cit, hal 80
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Sesuai dengan metode tersebut, maka untuk memudahkan penvajan bentuk
paparan penulisan maka penulis menggunakan teori pembangunan ckonomi dan teon
dependencia sebagai alat analisis permasalaban vang telah ditetapkan dutas

Bagi scbuah negara vang baru merdeka, pembangunan adalah suatu
tantangan. terlebih lag pembangunan dibidang ekonomi vang merupakan pondasi
utama kehidupan suatu bangsa Penggunaan sumber dava alam secara optimal
scharusnva menjadh pnontas pertama untuk mengurang: beban hutang maupun
pinjaman terhadap negara lain Namun mehhat gava kepemimpinan Kanmov vang
tidak jauh beda dengan pemenntahan Soviet, maka Uzbekistan akan sulit untuk
berubah  Selama ' Kanmov hanva mengandalkan uluran bantuan dan Rusia vang
kemudian dialihkan kepada Amenka Dengan demikian. proses pembelajaran untuk
bisa menjadi sebuah negara vang mandin 1tu belum permah dilakukan, Dan
terciptanva sebuah kondisi ketergantungan terhadap pihak lain akan memumbulkan
sthap vang kurang mnovaul dan progresil dalam mencapan suatu tujuan demu sebuah
kemajuan
1.7. Pendekatan

Dalam  penulisan  svatu karva tuhs,  pendekatan  diperfukan untuk
mempermudah pengolahan data sehingga nantinva akan didapat sualu hasil vang
benar-benar tepat bagr penubisan karva tubis tersebut. Minam Budiano menjelaskan

mengena pendekatan sebagai benkut
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“Pendekatan mencakup standar atau tolok ukur vang dipakai untuk
memilih masalah vang menentukan data mana saja vang akan diteliti
dan data mana yang hendak dikesampingkan.™

Sedangkan menurut The Liang Gie, pendekatan merupakan cara atau langkah
berulang kembali sehingga menjadi pola uniuk menggali pengetahuan tentang suatu
gejala. Pada awalnya im1 merupakan cara atau langkah untuk mengumpulkan data-
data, sedangkan pada akhirnva merupakan cara yvang dilakukan untuk memenksa
kebenaran dari pernyataan yang dibuat mengenai suatu gejala yang akan diteliti. ™

Pendekatan vang digunakan dalam penulisan karva tulis im adalah
pendekatan sejarah-politik ( political-hystoris approach ), yaitu pendekatan yang
menggunakan suatu desknpsi kronologis dan kenvataan politik mengenai berbagai
hal. baik itu bersifat institusional maupun non-institusional dalam kehidupan suatu
negara (sosial-politik).

Uzbekistan adalah sebuah negara yang memiliki akar sejarah cukup panjang.
la pernah menjadi bagian dari kekuasaan Alexander Yang Agung, pusat kerajaan
Timurleng, scrta pusat kekaisaran Yunani-Bachtria. Seclain itu ia juga merupakan
bagian dan wilayah Dinasti Abasyiah dan sempat menjadi pusat ilmu pengetahuan
dan kebudayaan Islam. Pasca pendudukan kaun Arab inilah, sejarah mulai berubah.
Tentara Rusia yang menyerbu kawasan Asia Tengah, yang kemudian dilanjutkan

dengan Uni Soviet, menghapus tradisi serta corak asli kebudayaan masyarakat

¥ Miriam Budiarjo, Pendekatan-pendekatan dalam Hmu Politik, dalam Jurnal Hmu Politik, AIP1,
Jakarta, 159%6_hal 4
" The Liang Gie, Op. Cit, hal 79
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setempat dari yang tadinva penuh dengan nuansa Islam. memadi nasion Sovict yang
sekuler berhaluan Eropa dan Rusia. Sejarah mencatat bahwasanya pendudukan Uni
Soviet telah mampu mengubah sendi-sendi dasar kehidupan masvarakat Uzbekistan.
Pencrapan ideologi komunis di wilayah ini ternyata tidak mampu menjawab
persoalan-persoalan dalam negen vang makin lama semakin membawa negeri ini
kedalam jurang perpecahan. Bahkan pasca runtuhnya Sowviet pun, mantan negara-
negara satelitnya masih berada dalam suasana pergolakan, baik itu serangan dari
kelompok-kelompok radikal maupun permasalahan ckonomi vang pada dasarnva
masth fetap bergantung dan menppunakan sistem sentralisasi seperti  periode

sebelumnya.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM UZBEKISTAN
KETIKA BERGABUNG DENGAN UNISOVIET

Peniode i merupakan  awal dan sebuah perjalanan pamang  sejarah
pemerintahan Komums i Uzbekistan Fra pendudukan Tsar vang kemudian
dilanjutkan dengan revolusi Oktober oleh kaum Bolshevik. secara tidak langsung
lelah memprakarsar terbentuknva negara sosialis Uzbekistan dalam honfiguras: Un
Soviet, Bersamaan dengan itu pula, identitas masyarakat Uzbekistan mengalani
perubahan, yaitu dar wama Islam menjadi nuansa Soviet vang penuh dengan tradis)
Rusta dan Eropa. Perubahan yang signifikan terjadi juga pada aspek ideologr. polink,
ckonomi, sosial, budava, maupun keamanan di Uzbekistan
IL1. Proses Terbentuknya Negara Uzbekistan

Apabila kita berbicara tentang sejarah berdinnya negara Uzbekistan, maka
Kita tidak mungkin bisa lepas dari sejarah kawasan Asia Tengah. Kawasan i, sejak
dulu dikenal scbagan jalur wlama lintasan para kbafilah vang akan menwu ke Asia
dari Eropa, ataupun sebaliknya. Rute perdagangan imi kemudian terkenal sebagm £ he
Ancient Girear Sifk Road (alur sutra kuno)

Kawasan Asia Tengah adalah kawasan vang kava akan sejarah Demikian
menurut predikse para sejarawan. Penemuan-penemuan arkeologs  menunjukkan
babwa proses penghuman dacrah Asia Tengah telah berfangsung sejak jaman batu,

dan bukti-bukti iformasi kuno tentang nasionalisme bangsa Asia Tengah banvak
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ditemukan dalam dokumentasi AVESTA, vaitu kode lagu-lagu suci bagi penganut
Zoroastrutanisme. Banyak pengamat berpendapat bahwa Asia Tengah merupakan
tanah ash dan pemeluk aliran Zoroaster ini.

Menurut sumber dani Persia, sejak abad ke-6 SM hingga abad ked SM
sebagian besar tanah Usbek dihuni oleh suku bangsa Soghdia, Bactna, dan suku-suky
lain.® Mereka dipemerintah oleh dinasti Persia Akhemenids. Sedangkan penulis-
penubis yang berkebangsaan Yunani menyebutkan bahwa pada wakiy itu sudah
didinkan kota Marakanda (sekarang Samarkand) dan Kiropol di Ferghana.

Sejak dulu, kesuburan tanah Uzbekistan selalu menarik perhatian penakluk-
penakluk dan luar. Pada awal ablad ke-3 SM, Uzbekistan beseria negara-negara lain
di kawasan Asia Tengah ditaklukkan oleh prajurit-prajurit Macedonia dibawah
pimpinan The Great Alexander’ Penaklukan ini, nantinya akan memberikan
perubshan cukup besar pada bidang ekonomi dan kebudayaan. Fra pemerintahan
Alexander ini sekaligus menandai awal dimulainya pembangunan di kawasan Asia
Tengah dan bahkan pada beberapa periode sesudahnya, Asia Tengah 1telah

mengalami jaman keemasan di bidang arsitektur dan kesenian, baik itu berupa

' Selain bangsa Turki, orang-orang Persia juga sudah sejak Jama menghuni kawasan Asia Tengah
Sebagian besar dari mereka tinggal di Tajikistan. Lihat Zamira Eshanova. “History af Uzbekistan™
afamr Wtrp fwvny curasianet ofw/departmentinsichidn clesfen |80AG ] shtml

*The Great Alexander, atau Alexander 111, atau Iskandar vang Acung, ataw [skandar Zulkarnaen . Lahir
di Pelia pada 365 SM, putra Philip 11, Raja Macedonia, dengan Olyimpias, istrinva, putri bangsawan
dari Mollosia. Kisahnya terdapat dalam Al-Cur’an, surat 18: 83 dan seterusnya. Dalam literatur
disebut-sebut sebagai orang yang telah berjasa menvatukan Timur dan Barat Dikenal pula sehagai
pendiri kota Iskandariyah (Alexandsia) di Mesir, sekaligus pencetus filsafal Hellenisme, yailu
perpaduan antara filsafal mumi Yunani (Heflenic) dengan agama dan mistik Timur. Lebih jelasnya
lihat dalam Ensilidopedi Islam Indonesia, PT. Diambatan, Jakarta 1992, hal 443
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lukisan, kerajinan tangan, maupun musik. Pada pertengahan abad ke-3 SM,
dacrah-daerah yang ditaklukkan tersebut berhasil memerdekakan diri, dan dinasti-
dinasti lokal pun kemudian ganti berkuasa. Muncullah kemudian Kekaisaran Yunani-
Bacirta yang diperintah oleh suku bangsa Bactria dengan pusat ibu kota di selatan
Urbekislan dan Tajikistan, Lalu pada periode selanjuinya, tampuk pemerintahan
dipegang oleh Kekaisaran Kushan,

Pada abad ke-7 hingga 8 Masehli; Asia Tengah ditaklukkan dan dikuasai oleh
Khalifah Arab. Seiring dengan itu pula, agama Islam mulai merambah negeri
Transoksania ini. Dan meskipun Islam belum dianut secara meluas sampai abad
ke-14, namun orang-orang Uzbekistan telah menjadi sokoguru lembaga-lembaga
kebudayaan Islam. Pada pertengahan abad ke-8, konstruksi bangunan, seni, dan ilmu
pengetahuan sempat mengalami kemunduran akibat tekanan perang. Penciptaan
peraturan-peraturan baru oleh kaisar dari dinasti bangsawan lokal, yaitu Tahirid dan
Samanid pada periode sesudah itu membuat orang-orang Arab dipaksa untuk menarik
diri dari wilayah ini. Dinasti Samanid kemudian menduduki singgasana.

Ismail Samani, pendiri Dinasti Samanid, memilih Bukhara sebagai ibu kota
negara. Era pemenniahannya ditandai dengan penciplaan strukiur budaya vang khas
dan unik, yaitu masjid yang beratapkan kubah. Abad ke-9, 10, dan 11 M adalah
jaman keemasan pusat kota-kota kuno seperti Bukhara, Samarkhand, dan Termez
Contoh lain yang paling menarik dari arsitektur abad ke-10 adalah makam Tsmail

Samani di Bukhara. Bangunan itu dipercaya sebagai salah satu dar monumen-
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monumen besar dunia Islam yang dibangun pada abad ke-9. Menara K-alon di
Bukhara adalah karya besar lain dari periode ini.

Pada tahun 1220-1221, Asia Tengah tidak dapat bertahan dari invasi pasukan
Tartar (Mongol) dibawah pimpinan Jenghis Khan' Schagai seorang pemimpin,
Jenghis Khan, yang mempunyai nama asli Bitujin, adalah seorang politikus ulung,
ccrdas, pemberani, dermawan, pandai mengatur kerajaan dan rakyatnya, sckaligus
panglima perang yang tak pernah menyerah kepada ujian dan kesulitan apapun. Gaya
perangnya penuh kekejaman dan horor. Dalam berperang ja mengikutsertakan
tawanan perangnya yang ia letakkan didepan pasukan sebagai pagar hidup.' Maka tak
heran bila ribuan orang tewas (di Samarkand sendiri, hanya 50.000 dari | juta orang
yang masih hidup) dan banyak kota di Uzbekistan seperti Bukhara dan Khorezm
dirusak.

Pendudukan Mongol setelah Arab, sebagaimana disebutkan oleh Karen
Armstrong, merupakan pebrakan politis terbesar di Timur Tengah. Mereka tercatat
mampu mengendalikan dan mendisiplinkan kelompok nomadennya, serta mampi
menjadikan mereka mesin perang dengan kekuatan menghancurkan yang tidak
pernah ada sebelumnya di dunia. Penguasa manapun yang tidak segera menyerahkan

diri pada para pemimpin Mongol bisa dipastikan akan menyaksikan kota - kota

! Tartar adalah komunitas suku yang tingpal di Asia Tengah diantara Danau Haikal dan Pegunungan
Altani yang merupakan anak gunung yang berpusat diantara Rusia dan Cina. Dan Mongol adalah

bagian dari bangsa Tartar. Lihat datam Dr Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajak Dania Famn dari

{Jinusff Bani Umayyah hingga Imperialisme Madern, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta. 1998, hal 233
ibid, hal. 235
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pentingnya hancur dan penduduk mereka dibantai Namun tidak seperti bangsa Arab
sebelumnya, tentara Mongol datang tanpa membawa seria spiritualitas bersama
mereka. Mereka tenggang rasa terhadap semua agama. walaupun mereka cenderung
menganut agama Buddha °
Pada awal abad ke-14. Uzbekistan menjadi pusat kerajaan Timur Lenk

Penguasa kerajaan ini. vang dikenal sebagai peneuasa dengan semangat nastonalisme
yang tinggi  dijamannva, adalah seorang keturunan Turk) dan Lembah Syr vang
dibesarkan di Chaghaytay  Mongol, Samarkand Raa dan dinasti Timur ini
memerintah wilayahnya tidak kalah kejam danpada pendahuiunva, Jenghis Khan,
Walaupun terkenal sebagai penguasa vang lalim. ternvata ia juga mat dalam
pembangunan. la menggabungkan kesenian dan 1lmu pengetahuan sema  banvak
mendinkan gedung-gedung indah di Samarkand. Pada periengahan abad ke-14,
Tinur Lenk diserang oleh suku pengembara Uzbek yang berdomisili di Utara. Suku
nomaden i kemudian menaklukkan negara-negara feudal kecil Timurid, lalu
mendinkan negara sendin yang selanjutnva dikenal dengan nama Uzbekistan. Kata
Uzbek sendin berari lord. khan, guru, atau tuan atas seseorang. Setelah wilavah
Usbekistan terdefinisithan, 2 daerah besar segera dibangun (Bukhara dan Khiva)

Isolasi terhadap negara pun segera berkurang, dan perdagangan serta hubungan

" Karen Armstrong ISEAM : Sejarah Singkat, Penerbn Jendela, Yoayakara, 2002, hal 136
“Tamerlane (Timur Lenk) Timur mendapatkan panggitan “Lang (dalam bahasa Turki) vang berari
“pincane” {Dimwr-l Lamg) la kemudian menjadi terkenal dalam literatur sebagai Timur Lenk,

Tamerlane, atau Tamburlame Lebih jelasnya hhat dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, Op. Cit
hal 946

]
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dengan negara lain perlahan-lahan membantu pembangunan ckonomi di wi lavah 1.
Kondisi perckonomian Asia Tengah di masa lalu berhutang pada kestabilan
hubungannya dengan Cina, india, dan I‘ropa,

Semenjak ada tkatan serta konirak-kontrak perdagangan antara nepara-negara
Asta Tengah dengan negara-negars lain, peradaban dunia tumbuh dan berkembang
pesat lewat tlmu pengetahuan dan kera-kerja spiritual van & ditandai dengan lahimva
pemikir-pemikir besar seperti Ibn Sina. Al-Biruni. At-Turmudzi, Farghani, Al-larab:.
Ulul Beg, Navoty, Babur, Al-Khowarizmi. dan lain-lain.

Para arsitek Asia Tengah telah menyumbangkan kontribusi yang demikian
besar bagi dunia kearsitekturan. Gaya arsitekturnya yang unik kemudian menyebar di
seluruh kawasan dan mewamai kota-kota besar kunoc seperth Samarkand, Bukhara,
dan Khiva, yang merupakan pusat ketrampilan desain dan seni terbaik di negen ini.
Seseorang dapat merasakan atmosfer kota-kota Asia Tengah di abad pertengahan
dengan ferpesona, termasuk tempat para kafilah, pusat-pusal perdagangan dan
kerajinan tangan yang telah berusia berabad-abad.

Pada periengahan abad ke-19, Bukhara, Khiva, dan Kokand bergabung
dengan kekaisaran Rusia, Sclama periode imi, bidang pertanian digalakkan secara
besar-besaran dengan satu alasan, yaitu bahwa secara ekonomis, penanaman kapas di
Asia Tengah merupakan pengganti impor Rusia terhadap Amerika, Sejah saat iiulah
kapas menjadi produk pertanian yang sangat penting dincgeri ini.

Ketika terjadi Revolusi Rusia dan perang saudara (1917-1923), Iehih dari

500.000 penduduk Uzbek berimigrasi ke bagian utara Afghanistan, Pada tahun 1924
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dibeniuk Republik Sovier Sosialis Uzbek. Samarkand. kota pusal budava klasik
Islam, menjadi ibu kota republik itu. Pada tahun 1931, Tashkent yang sebelumnya
menjadi  pusal administrasi  Propinsi  lurkistan'. memadi  tbu  kota negara
menggantikan Samarkand.

Sejak menjadi bagian dari Um Soviet, Usbekistan, sehagaimana republik-
republik  lainnya,  mengalami  modermisasi.  sekularisasi,  kolektivisasi.  dan
industriahsasi. Semenjak 1tu pula, usaha untuk mengikis pengaruh penerapan hukum
Islam dan lembaga-lembaga svanat lainnva, seperu perampasan (penvitaan) badan
wakal, dijalankan. Usaha ity dithuti dengan penutupan lembaga pendidikan makiub
dan madrasah, serta masjid-maspid. Uniuk mengelabu pandangan duma luar
terhadap pembasmian pengaruh Islam tersebut, pada tahun 1956 pemerintah Uni
Soviet melakukan usaha yang kehihatannya mendukung atau sctidaknya bersikap
netral terhadap agama, dengan jalan membuka sekolah-sekolah latihan bag! sejumlah
kecil ulama-ulama Islam di Bukhara (Madrasah Barak Khan) dan di Tashkent
(Madrasah Mir-1 Arab)

Meskipun kebijaksanaan pemerintah Moskwa atas Uzbekisian sepertt vang
tersebul diatas berlangsung lama, namun pengaruly Islam diwilaval ite tdak dapal

dikikis begitu saja. Glasnost (keterbukaan) dan peresiroika (restrukturisast Vang

i Pralam sejarahova, Turkisian mempakan sebuakh neger) Islam vang menyatukan |1|.‘|:I-|.'|:'.1]'-:L sk
sepertt Lighek, Tajik, Kyreys, Turkmen, dan Kazakh Sudan sepak lama Turkistan terbag memadi 2
wilayah, yatu Barat dan Tunue Turkistan Barat kine adalah $ republik berdasarkan kesukuan vane
pernal tergabung dalam impenum Um Soviet. Sedangkan Turkistan Timur yang mayoritas rerdin atas
suku Kazakh, kini menjadt wilayah propinsi Sin Kaang dalam kekuasaan Cing Dalam bahasa Cina. Sin
Kiany berarti Negen Bara Turkistan pada jaman heemasannya dikenal sebagal Andalusia vany kedua
Lihat dalam Dr. Najb Kaelani, Kemunis Sung fmperialis, Media Insan, Yopvakara, 2000 hal vi-vii
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difakukan oleh Mikhail Gorbacheyv, menunjukkan bahwa rakval Lizbekistan masih
tetap merasa scbagai orang Islam, Pada tangeal 14 Apusius 1991, Usbekistan dan
lima republik Islam Soviet (empat di Asia Tengah dan satu di Kaukasus) bersepakat
untuk memngkatkan herja sama ekonomi diantara mercka

Menvusul kudeta vang gagal terhadap Mikhal Gorbachev. schagammana
republik-republik muslim lainnya, Uzbekistan menvatakan kemerdekaannya pada
tanggal 31 Agustus 1991 Sepera setelah pernyvataan kemerdekaan tersebut, negara
Pakistan membuka kantor perwakilan dan jalur penerbangan langsung ke Tashkent

Perkembangan yang menghancurkan komunmisme dan mengakhin negara Uni
sSoviet tersebut tidaklah lalu berarti usaha Uzbekistan untuk melepaskan dini dan
konservatisme menjadi mulus. Upaya untuk memanfaatkan perubahan-perubahan
yang cepat terjadi setelah bubarnya Soviet masih harus menguji Uzbekistan untuk
menyambungnya dengan akar kesslaman, yang telah lama ierbenam pada masa
pemerintahan komunis. Pada akhir tahun 1991, republik Uzbekistan ikut bergabung
dengan CIS (Commonweaith of Independent States) vang dibentuk oleh tga negara
raksasa (Rusia, Ukraina, dan Kazakhstan) vang mendominasi 70 % penduduk bekas
Lim Soviel
L2, Bergabungnya Uzbekistan Kedalam Konfigurasi Uni Soviet

Sejarah mencatat bahwa pemenntah Soviet, lewal pasukan earda merahnva
telah melakukan ckspanst ke kawasan Asia Tengah sejak tahun 1918, dan semenjak
hegemont Moskwa merambah negeri Transoksania i, perubahan-perubahan besar

dan mendasar segera dilakukan. Serangkaian kebijakan disusun untuk memodernisasi
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sehaligus mensovictisast wilayah penghasil minvak dan gas bum terbesar di duma
setelah Timur Tengah tersebut Sebagar langkah awal, pemenntah menerapkan
kebifakan “Nationad Delimation™ atay pembatasan nastwonal, vaitu pembentukan
negara dengan mengounakan cans hnguisuk sebavar batas terionalnya

Seitap suku bangsa Asia Tengah. vaniv Kazakh, Tank. Usbek Kyrgys, dan
lurkmen, menggunakan bahasa vang berbeda, meskipun nenek movang mercka
sama-sama berasal dan Turki dan hampir semuz penduduknya menganut agama
Islam berahrman Sunmi. Perbedaan hahasa nilah vang kemudian dijadikan landasan
operasional bagl pemennizh Moskwa uniuk  memberlakukan kebyakan  naticmnal
delimitation. Dengan demikian, batas teritonal setlap negara secara jelas telah
terdefimsikan. Pembenaran filosofis atas argumen 1 didukung pula oleh sebuah tesis
yang menyatakan bahwa bahasa mendefinisikan sebuah bangsa."” Berdasarkan teori
Marasi-Sialinist-dan Leninist, semenjak adanya evolust dan suku menjadi bangsa,
maka hal tersebut merupakan bagian dari sebuah proses pembangunan dimana
pembentukan  negara-bangsa adalah prasyarat dari modernisasi Kebijakan

pembatasan nasional ini bisa dikatakan berhasil, karena selama proses lerschut

¥ Shirin Akiner, Canflict, Stability, and Develanment in Central Axia dalam Between Develapment
and Destruction : An Eguiry Into The Causes of Conflict in Post Colonial States. Mac Mitlan Press,
London, 1996, hal. 258

! Ibid, hal 257

" Pada mulanya, tesis ini berasal dari pemikiran orang-orang Barat, Masyarakat Asia Tengah sendin
mengangeap bahwa bahasa bukanlah sesuatu hal vang signifikan untuk membentuk identitas sehuah
subu bangsa, harena perbedaan ilu dianggap sebagai hal yang wajar, Lihat A 1D Smith, The Ethnic
Revival, Cambridge Unives sily Press, dalasn Thid, hal 258

"1 Stalin, Markyism I Natsionel'nyj Vopras ( OGIZ, 1939 ), hal 267 - 270 dalam Shirin Akiner,
Op, Cu, hal 268
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berjatan, bdak ada gerakan perlawanan apapun vang menentangnva, bulthan dan
kelompok Keturunan Turki sendin vang merupakan mavoritas penduduk :"";Hl'd
engah. Sejak itu pula, secara resm berdinilah 3 republik baru vang langsung masuk
dalam lingkaran Repubiik Sosiahs Um Soviet Mereka adalah Repubiik Soviet
Sustahis (R55) Razahbstan, RSS Usbekistan, RSS Tajikistan, RSS Kyrpvstan, dan
o Ddan batas-batas bary tersebul kemudian dibentuklah sebuah
kerangka fistk baru masvarakat tradisional vang didekonkostruks: dan dicetak ulang
menjadi nasion Soviet.
IL3. Implementasi Kebijakan Rusifikasi dan Sovietisasi di Uzbekistan
IL.3.1. Bidang Ekonomi
Setelah 5 Repubhk Sovier Sosialis di Asia Tengah dan batas teritorialnya
terbentuk, maka langkah pemenntah Soviet selanjutnya adalah mencrapkan kebijakan
Rusilikasi dan Sowvietisasi di seluruh kawasan tersebut. Dalam hal ind, bidang
ckonomi mendapatkan perhatian utama karena 1a dianggap sebagai sendi dasar
kehidupan masyarakat. Ketika menjalankan roda kegiatan perekonomian nasionalnya,
pemerimiah Soviet menggunakan sistem ekonomi sosialis sebagai rule of the pame
dart seluruh aktiviias perckonomian negara. Perekonomian Soviet merupakan suaty
sistem gabungan yang utuh dan menyelurub, yang didasarkan atas spesialisasi,
pembagian kerja, dan perdagangan internal antar republik di kawasan Uni Soviet

sendin

H ae Cii
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Sistem ckonomi sostalis vang dianut Soviet mengutamakan rasa kebersamagn
atau kolektivisme. Peran pemenintah dalam pembangunan sangat kuat, mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan. hingga pengawasan. Pada tahap perencanaan saja
misalnya, program kerja dibuat secara menveluruh, mular dar ungkat wilavah sampai
nastonal, dimana setiap tahunnyva  selurub rangkalan  lersebut  dievaluas: sera
disempurnakan. Perencanaan ini mencakup teitang penentuan sasaran produksi dan
sumber daya bagi setiap sektor ckonomi Kebutuhan akan sumber daya dan sepala
sesuatu yang berkaitan didalamnva diatur secara benmbang berdasarkan alokas: yang
telah ditetapkan oleh pemenntah pusal. Semua keputusan penting mengenal produksi
dan distribusi dibuat oleh sebuah badan khusus, vaitu Komis: Perencanaa Pusat vang
berkedudukan di Moskow.

Berbeda dengan sistem liberal dimana semua tindakan didasarkan pada rasio
dan akal, dimana atas dasar prinsip ini pula, semua orang diasumsikan akan
mengambil alternatif terbaik bagi kepentingan dirinva sendini. Dalam sistem sosialis,
tdak ada pengakuan atas hak - hak pribadi. Bagi para pakar sosialis, setiap orang
mungkin bisa mengurus dinnya sendin. Akan tetapi, untuk memikirkan kesejahteraan
masyarakat luas adalah wewenang pemerintah vang disusun. diatur, dilaksanakan,
dan dikontrol oleh partai, vaitu Partai Komunis

i Um Sowiet, nepara dengan luas wilayah terbesar didunia i terdapat 2

macam milik umum  Yaitu mibik negara (mihk selurub rakvat} dan mihk koperas

" Michael P Todaro, Ekoromi Untuk Megara Berkembang PT Hum Aksara, lakana 1995 hal 33
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atau kolkhos. Sepala tanah dan hekavaan alam, hutan, air, iransporias) wir dan udara.
alat komunikasi vaitu pos, telepon, telegraf, semua perusahaan, pabrik, tambang,
bank. stasiun. bistrik, perusahaan dagang. lem baga 1lmu pengetahuan dan kebudayaan.
perusahaan pelavanan schari-hari, semua hasil produksi dan semua perusahaan
ndusinn dimihki oleh seluruh rakyat vang diurus oleh negara Soviet

Scdangkan vang dimaksud dengan kolkhos., adalah scbuah perusahaan
pertaman kolekuf yang didinkan oleh kaum tani. Tanah. vang pada awalnva direbut
sccara paksa oleh negara. kemudian dibenkan secara cuma-cuma untuk digunakan
seterusnya oleh rakyat tanpa batas wakiu vang ditentukan. Negara juga menyediakan
mesin-mesin yang mutakhir bag perusahaan pertanian tersebut. Begitu pula hainya
dengan bahan-bahan kimia serta kredit-kredit dari bank, bila memang diperlukan.
Semuanya disediakan oleh negara Negara adalah pembeli utama hasil-hasi produksi
pertaman, sekaligus menjamin adanya tempal pemasaran bagi produk-produk hasil
pertanian tersebut.

Sistem kolkhos tmi berlaku diseluruh republik Soviet, termasuk didalamnya
Uzbekistan. Schagian tanah Uzbekistan vang subur, karena terletak diatara 2 sungai
vatu Amu-darya dan Syr-darva, mendorong maju dan pesatnya bidang pertanian.
hapas, anggur, buah-buahan serta savur-savuran adalah hasil panen utama
Uzbekistan vang sejak awal telah dinonkan pada Moskow. Maoskowlah vang
hemudian mengatur perputaran barang dan jasa di seluruh republik dan memegang

kendah semua sektor kehdupan
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11.3.2. Bidang Sosial

Ketika rezim Soviet memegang kendali pemerintahan, masalah sosial pun tak
luput dan sasaran pengaturan. Dalam upava membentuk nasion Soviet dikalangan
bangsa-bangsa Asia Tengah, pemerintah menghilangkan tradisi dan menghapus
corak ash kebudayaan setempat dengan menjalankan program (ransmigras) antar
suku ke berbagai republik di lingkungan Uni Soviet, Usaha ini dimaksudkan oleh
pemenntah  Soviet adalah untuk mencairkan perasaan kedaerahan di setlap negara
lederast. Pemerintah juga membenikan jaminan bagi para transmigran ditempat yang
baru, seperti pekerjaan, gaji, tempat tinggal, serta kehidupan yang lebih baik danpada
rakyat setempat !

Namun kenyataannya tidak semua orang ingin ditransmigrasikan, meskipun
ada imbalan yang cukup besar. Kebanyakan transmigran vang dikirim keberbaga
penjuru adalah tahanan politik dengan latar belakang pendidikan tinggi'” vang
dituduh melakukan tindakan subversif terhadap pemerintah vang sah  Mereka
ditransmigrasikan  scbapai  narapidana buangan Kedatangan para transmigran
ditanah perantauan ini dicurigan penduduk setempat, schingga bemih perpecahan pun
tak dapat dihindarkan, Kurangnya sosialisasi dan sikap vang eksklusif para pendatang
iU turut pula mewarnar garis-gans permusuhan diantara mereka vang semakin lama
semakin tajam. Apabila pada awalnya konflik bermula dan perbedaan kultur, maka
vang terjadi selanjutnva adalah lebih mengarah pada alasan-alasan polits

"KOMPAS, 12 Maret 1993
ol DROA 2 Abiding S 1 . Bakaya Komuaismee, CV Bulan Bintang lakarta, 1987 hal 164
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Ketika kehadiran orang-orang asing dalam sebuah komunias suku bangsa
dirasa sangat meresahkan, maka secara otomatis mereka akan mulai dimusuhi dan
dikucilkan. Demikianlah yang kemudian dialami oleh 25 juta orang keturunan Rusia
vang hdup dituar Repubhik Rusia. Mereka dimusulu secara terang-terangan oleh
penduduk lokal, dan nasibnya memadi serba udak menentu lagi setelah Um Soviet
secara resmi sudah bubar " Sebagian memilih untuk kembali ke Rusia, dan lainnya
lebih senang tetap tinggal di republik vang sebelumnva telah mereka tempatt.

Kondist sosial lain vang perlu dicerman disim adalah masalah keagamaan.
dimana didalamnya kila juga akan menemukan teon dan fakia vang sangal beriolak
belakang. D1 negara penganut faham sosialis terbesar di dunia 1ni, agama dipisahkan
dan negara dan sekolah dipisahkan dan agama Negara udak campur tangan dalam
urusan interm agama  Undang-Undang Dasar Soviet tidak menghalangi
warganegaranya untuk menganul agama apapun, dan menjamin kebebasan untuk
menjalankan adat 1stiadat maupun agama manapun juga. Penduduk vang menganut
suatu agama tdak akan memperoleh pemotongan hak-haknya schagal warganegara.
Mercka tetap mempunvar hak pilih vang sama seperti lavaknva wareancgara lain.
Merckapun dapat bekenja dalam instansi-instans: pemerintah  manapun.  Mereka
juga dapat 1kut serta secara akuf dalam kehidupan sosial didalam negen, dan
dibertkan hak vang sama dihadapan hukum. Mereka wajb taat pada undang-undang.

harus mengikutt dinas  mihiter, dan jain sebagamya. Instansi-instansi pemerintah

KOMPAS 15 Maret 1993
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bahkan tidak mencaniumkan perihal agama yang dianui oleh para pegawainya Begity
pula dalam paspor, kartu tanda penduduk, akta mkah, akta kelahiran maupun
kematian, serta dokumen-dokumen penting lainnyva

Pada awal tahun 1980-an, diwilayah Sovict erdapat Icbth dan 5 agama vang
dianut oleh rakyatnya, Mereka adalah pemeluk agama Ortodoks Rusia, Kaihohk
Roma, agama Luther, agama Armema Gregonan, agama Reformatons, asama
Metodis, agama Islam. agama Yudea, gabungan penganut agama Kristen-Bapus,
cabungan penganut agama Adventis Han ke-7. serta gabungan dan sckie-sekte agama
vang lebih kecil lainnya. Tidak ada agama vang dominan di Uni Soviet.

Secara teor, semua aturan diatas memang benar. Namun dalam prakteknya.
sungguh diluar dugaan. D1 Uzbekisian sendin saja misalnya Agama Islam, yang
telah mewarnai scgala sendi-sendi dasar kehidupan masyarakat Uzbek selama
berabad-abad, dieliminas: secara besar-besaran. Kepercavaan dan pelaksanaan
kegiatan peribadatan dimusnahkan. Sekolah-sekolah serta kursus-kursus vang berbau
keislaman ditutup. Pengadilan yang menggunakan hukum Islam dilarang Pajak
kcagamaan (zakat) dihapuskan Sumbangan {amal) apapun bentuknya, disita oleh
negara. Hampar semua maspd ditutup. Hurul Arab digant dengan hurul’ Latn,
Bahasa Rusia dijadikan sebagai bahasa resmi negara. serta ditetapkan sebagai lingua
franca  [isamping usaha pemenntah Soviet vang terus-menerus mengehminasi

Islam tersebut, pemenintah juga melakukan pembaharuan vang sangat sigmifikan

" Shirin Akiner, Op it hal 258



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambaran Umum ‘Uzbekistan Ketika Bergabung Dengan Uni Soviet

Diantaranya yaitu dengan menerapkan program pemberantasan buta hurul bagi semug
warga negara. Berbagai sekolah dasar, menengah sampai atas didinkan di setiap
republik.  Sebap tahunnya.  Kunkulum lembaga-lembaga pendidikan 1tu terus
diperbaiki dan disempurnakan Anak-anak mulai memasuki sekolah pada usia 7
tahun, dan mereka diwayibkan menuntut lmu mimimal selama 10 tahun Apabils
dulunya sekolah hanya diperuntukkan bagi anak laki-laki. maka sekarang anak-anak
perempuan pun diberi kesempatan yang sama. lidak ada pembatasan apapun vang
dapat menghalangi scorang anak untuk pergi ke sekolah.

Kesempaian yang sama juga diberikan oleh pemenniah pada havm perempuan
dalam segala lapangan kehidupan dan kegiatan. Mercka bebas berkarit diluar rumah
Pemenntah telah menjamin upah yang sama bagi laki-laki dan perempuan vang
bekerja disektor vang sama pula. Berdasarkan data vang diperoleh dari Bagian
Penerangan Kedutaan USSR di Indonesia yang diterbitkan tahun 1970 disebutkan
bahwa dari seluruh warga negara Soviet, %4 dan semua dokter, 2.3 dan semua guru.
lebih dan separuh ahli ekonomi. hampir separuh dan ahli agronom, ahli peternakan,
dan ahli-ahli pertamian lainnva adalah kaum perempuan. Keahlian insinvur, vang pada
awalnya hanya dipandang scbagar mihik laki-laki saja, kimi mencapai lebih dani 1/3
bagian vang berjemis kelamin perempuan dan jumlah insinyur di Uni Soviet,
Dibidang antanksa, penerbangan mengagumkan yang dilakukan dalam pada Juni
1963 keruang angkasa oleh astronot perempuan pertama  didunia, Valentina
leresvhova, merupahan salah satu bukii nyata dan penerapan hak vanyg sama raia

terhadap kaum perempuan di Uni Soviet saat 1tu
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Pada tahun-tahun benkutnya, pemerintah Soviet terus melakukan upayau-
upaya pembangunan dengan jalan memberikan fasilitas pendidikan tinggm bagi setiap
republik, yaitu sebuah universitas, beberapa poliuekmk, dan sekolah-sekolah
kejuruan. i Uzbekistan juga dibangun sebuah akadem 1lmu pengetahuan nasional,
beberapa instiiut penchitian, ieonasuk didalamnya yang mempelajar dmu murm dan
terapan, serta sudah diakwi oleh standar internasional.

Berbagai institusi dan peraturan baru diperkenalkan oleh pemerintah Soviet,
dan hal tersebut langsung diadaptasi oleh penduduk lokal Pemerintah Juga
melakukan  pembangunan yang  berwawasan  lingkungan  dengan model  Soviel,
dimana jalan-jalan yang luas dan apartemen-apartemen berblok-blok dibangun, yang
menandakan bahwa era baru telah datang Tan balet dengan gaya barat, opera, dan
berbagar macam permainan yang mencerminkan nuansa Soviel disebarluaskan
menggantikan kesenian  tradisional dacrah, Lukisan-lukisan dan seni pahat maupun
ukir yang menggunakan obyck bernyawa, yang sebelumnya dilarang, diperbolehkan
berkembang karena hal tersebut dianggap sebagai semi esteuka baru. Rusifikasi dan
Sovictisasi  benar-benar  diterapkan  diseluruh  republik Soviet, tidak  terkecual)
Uzbekistan. Setiap hal, dan yang paling besar sampar vang paling keal dan rumit
sckalipun , udak lepas dart perubahan . Seperti nama jalan saja misalnya. Semua
nama jalan dan pedung banpgunan dirubah dengan nama pemimpin-pemimpin
komunis Soviet. Masa kejavaan Alexander, Mongol (baik 1tu Jenghlus Khan maupun

Timurleng), serta pendudukan Asab di Asia Tengah mulai driupahkan
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I1.3.3. Bidang Politik

Ketika kita berbicara tentang kondisi politik Uzbekistan pada peniode 1924
1991, berarti kita tak mungkin bisa lepas dan situasi politk Uni Soviet iy sendiri
Sama scperti halnva pada bidang ckonomi, kita jusa akan banvak menemukan
persamian dalam bidang poliuk, dimana peran negara (pemerintah) sangai dominan,
Semua struktur dan kebijakan republik sosiabis diatur dan dikontrol pelaksanaannva
oleh pemerintah pusat vang berkedudukan di Moskow. Sistem sentralisasi sangat
kental sekali mewarnar seluruh aspek kelidupan berpolitik dan bernesara di republik-
republik Soviel pada masa ilu.

Um Soviet merupakan scbuah negara federasi berhaluan sosialis-komunis
yang terdin atas 15 negara bagian, yaitu (1) Rusia, (2) Ukraina, (3} Helorusia, (4)
Kazakhstan, (5) Georpia, (6) Uzbekistan, (7) Tajikistan, (8) Turkmenistan, (9)
Azerbaijan, (10) Armenta, (11) Kyrgystan, (12) Latvia, (13) Fstonia, (14) Lithugnia.
dan (15) Moldovia. Masing-masing republik terscbut merupakan negara vang
berdaulat penuh

Dalam Undang-Undang Dasar USSR yang disahkan pada tanggal 5 Desember
1936 discbutkan bahwa kekuasaan negara sciuruhnya ada i tangan rakvat
Sedangkan negara Soviet Sosialis merupakan sebuah lembaga perwakilan rakyat
Rakyal menjalankan kekuasaan yang dimibkinva melalur wakil-wakil rakvat terpilih

vang discbut Sovict Utusan Rakvat Pekerja (Soviets of Working Peaple's Deputies)

"tk lebib jelasnva lihat dalam “Worldmark Encyelopedic of The Nations™ Worldmark Iress
Lotd, New York, 1971, hal 283
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demua badan kekuasaan pusat dus setempat dibentuk dengan jalan pemilihan yang
demokratis, langsung, umum, bebas, dan rahasia.

Kekuasaan pusat di Uni Soviet dijalankan oleh Soviet Tertinggl yang ierdin
dari 2 majelis, vaitu Majelis Uni dan Majelis Bangsa-Bangsa. Majelis Uni mewakili
kepenlingan umum semua warganesara diseluruh republik, sedangkan Majelis
Bangsa-Bangsa mewakili kepenti fgan warga negara sesuai dengan kepribadian
nasional mereka. Kedua majelis dari Soviet T ertinggi int mempunyai hak yang sama.
Undang-Undang manapun akan dianggap sah hanya apabila sudah diterima dan
disetujut baik oleh Majelis Uni maupun Majehs Bangsa-Bangsa, Semua republik
berhak menempatkan wakil-wakilnya di Majelis Bangsa-Bangsa, Setiap Republik
otonom dibertkan jatah 11 orang utusan, sedangkan daerah-daerah otonom hanya 5
orang utusan dan tiap propinsi cukup 1 orang utusan saja.

Soviet Tertinggi merupakan badan legislatit yang punya kuasa penuh uniuk
membuat, merubah, dan mengawasi pelaksanaan dari Undang-Undang Dasar URSS.
Soviet Tertinggi, vailu Parlemen Soviet berhak untuk menyusun pemenntakan
negara Soviet yang terdiri alas Dewan Menteri URSS, Mahkamah Agung, serta Jaksa
Agung.

Kekuasaan tertinggi di setiap republik dijalankan oleh presiden masing-
masing republik sosialis yang bertanggungjawab kepada Presidium Soviet Tertinggi
URSS, yang terdiri dari ketua, 15 wakil ketua (sesuat denpan jumlah republik vang
ada ), seorang sekretaris, dan 20 orang anggota. Dewan Presidium ini juga bertugas

mengangkat dan menarik kembali duta-duta besar di setiap republik dan duta-duta
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Uni Soviet di negara-negara lain, termasuk pula meratifikasi, ataupun membatalkan
perjanjian-perjanjian  internasional. Masing-masing republik di wilayah Soviet
tiempunyal Soviet Tertinggi sendiri, yang membuat dan merubah Undang-Undang
Dasar Republik serta menctapkan undang-undang vang berlaky di wilavah suaiu
repubhik. Berbeda dan Soviet Tertinggn seluruh Uni Soviel, Soviet Tertinggn dari
setiap republik hanya mempunyai saty Majelis saja. Soviet Tertingpi ditingkatan
republik ini memilih Dewan Presidiumnya sendiri yang nantinya akan menjalankan
kekuasaan pemcrintah di scbuah republik.

Presiden terpilih dv wilavah Republik Soviet Sosialis Uzbckistan pada wakiu
itu adalah Sharaf Rashidov, yang memimpin Uzbekistan scjak tahun 1953,
Sedangkan Islam Abduganievich Karimov, baru memimpin Uzbekistan pada tahun
1989, ketika kekuasaan Sovict akan berakhir. Kedua tokoh penting ini, adalah aktivis
golongan nomenklatura {elit) Partn Komunis Uzbekistan, yaity anak éabang dari
Partai Komunis Uni Soviet. PKUS sendiri merupakan satu-satunya partai politik
resmi yang diakui oleh pemerintah Soviet, seperti yang tercantum dalam pasal 126
Konstitusi USSR yang menyebutkan bahwa Partai Komunis Uni Soviet adalah
rfepresentast dan selurub organisasi rakyal pekerja, baik ity Organisasi vany sifainya
governmental maupun non-goveramental, PKUS adalah wadah dari scluruh aktivitas
kenegaraan pemerintah Soviet, dimana semua rencana pembangunan nasional dan

keputusan-keputusan pemerintah didiskusikan bersama dalam kongres partai,
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REPUBLIK UZBEKISTAN
PASCA DISINTEGRASI UNI SOVIET

Periode 1m merupakan gambaran era satu dekade pemenintahan Uzbekistan
setelah resmi bebas dart cengheraman Uni Soviet.” Dalam jangka wakiu 10 tahun.
pemerintah UzbeRistan vang dipimpin ofch Presiden Islam Karnmov. telah berusaha
untuk  mengadakan perubahan-perubahan densan melakukan reformasi diseluruh
bidang kehidupan vang sempat mengalami stagnasi akibat program pembaharuan
Gorbachey' vang leriyaia irdak mampue menjawab siluast dan hondist turbulensi
republik-republik federasi sejak akhir pemenntahan Brezhney
I1L.1. Kondisi Politik

Sebapal negara Asia Tengah vang paling padat penduduknya’ dan memiliki
kehuatan militer teibesar,! Uzbekistan ineinpuiyal peran stralegis  vang  sangat

penting  di seluruh kawasan regional. Sehubungan dengan hal tersebut, maka

Usbekistan  telah menyatakan kedaulstannya pada bulan Aeustus (990 namun dek larasi
kemerdekannya baru dinvatakan pada tanggal 31 Agustus 1991, ndak lama setelah penstiwi kudeta
terhadap Gorbachev 19-200 Agustus 1991 terjadi Lihat dalam Fadls Lon, (eerakan Linonasionalis
Rubarnya Imperism Uni Noviet, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2002, hal ||
: Program  pembabaruan  Gorbaches yalg  sahgal leiheoal  yailu glaswast,  perestroika.  dun
demakratisaizio  (secata sedethana dieremahban menjadi heterbukaan,  restrukiunsas,  dan
demokralisasi) secara bidak langsung justiu menyebabkan Ui Soviel vaniul dan abbiinva esi
dibulbrrkan pada bulan Desember 19491
" Berdasarkan data UNDP populast Uzhekistan mencapas 245 ta i adalak separub dan jumlah
total seluruh penduduk Asin Tengah  Lihat dalam UNDE Uzbekistan, Ushekistan - Human
Development  Report, 2000 {Tashkent Centre  Lor Eeononue  Research, 20000 atau
bbb e cet uadNTDIRSZO000 H000-¢ liin
" Lebih jelasnya lihat dalam “Central Asia @ Fault Lines in the New Sccurity Map” 110G Asia repon
Moo 20,4 Juli 200 atau di hip Hwww Crisisweb com
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Karimov, dalam jargon-jargon kampanyenya berjanji akan selalu menjaga keamanan,
ketertiban dan kedamaian, serta menjadikan Uzbekistan schagai negara besar dan
kuat yang mendominasi kawasan regional. Pemnyataan Karimov ini didukung oleh
pernyataan para pengamat dari Barat vang menilai bahwa status Uzbekistan sebagai
sebuah negara yang kuat sangat penting dalam menjaga stabilitas kawasan itu”
Banyak program yang direncanakan Presiden Islam Karimov  untuk
merombak sistem lama yang dibawa kaum sosialis sebelumnya. Perubahan itu antara
lain meliputt upava pengakuan atas hak asasi manusia. pencgakan sistem demokrasi,
hebebasan pers, serla pencrapan sistem ckonom pasar, Namun lernyata, relita
kembali berbicara lain. John Schoeberlein, Direktur H1CAS (Harvard Forum for
Central Asian Studies and of The Iniernational Crisis Group's Central Aswan Project)
mentlai bahwa pembangunan di Uzbekistan, dalam waktu 10 tahun terakhir ini, lebih
banyak mengarah pada otoritarianisme daripada  demokrasi. Hal ini dapal dilihat
pada penerapan sistem  sentralisasi yang sangal kentara mewarnai segala aspek
kehidupan masyarakat.  Oleh karena itu, tidak salah jika dalam satu dasawarsa pasca
proklamasi kemerdekaannya, Uzbekistan telah berhasil menvandang gelar sebaga
salah satu negara vang paling otoriter dikawasan Asia lengah " Kanmov juga

terbukti kembalt membawa Uzbekistan untuk masuk dalam pusaran sostalis-komunis

" Untuk lebih jelasnya lihat dalam “Making Ewrasia Stable” | Forreign Affoirs Vol 74, No | 1996,
hal BO-92 atau klik di hitp /fwww eurasianet org

" Lihat dalam “Centraf Asia : Uhekistan at 10- Repression and Instabifity”, 1CG Asia Report, No 21,
21 Apustus 2001
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dengan menjadi anggota CIS " (Commonwealth of independent States) yang didirikan
pada tanggal 8 Dcsember 1991, Inti dani kebijakan-kebijakan Karimov, sebenamya
hanyalah perpindahan kekuasaan otoriter dari tangan Moskwa ke Tahkent.® Demikian
pendapat para pengamat dan pemerhati Barat terhadap kawasan Asia Tengah. Sistem
serla struktur sostalis-komunis pada dasamya belum punah. Bary namanya saja yang
dirubah. Hal ini sudah terbukti pada episode awal .pemeﬁmahan Karimov dimana
kaum komums, yang memegang pemerintahan sejak  Soviet berkuasa, tetap
memegang  tampuk  kekuasaan hingga sekarang. Dan  meskipun Uzbekistan
mengadakan pemilu pada 29 Desember 1991, golongan nomenklatura (elite) Partai
Komunis tetap memperolch kemenangan sebad semua oposisi dilarang oleh
pemerintah, kecuali satu partai kecil yang tidak berbobot. Bahkan Presiden Islam
Kartinov sendiri, menurul seorang aktivis Partai Pencerahan Islam (IRP-Istamic
Renaissance Party) yang dinyatakan scbagai partai terlarang di Uzbekistan, adalah
scorang mantan anggota Partai Komunis. Ia  berkolaborasi  dengan  penpusaha
dan -menghembuskan ide demokratisasi sekedar untuk mempertahankan
kekuasaﬂﬂn}ra.‘)

Pasca proklamasi kemerdekaan Ugzbekistan, seperti halnya kebanyakan

republik-republik Asia Tengah lainnya, para elit yang muncul dan mewamai kancah

Tois {Commomwealth of Independent States) atau Persemakmuran Negara-Megara Merdeka adalah
sebuah organisasi pemerintah yang didirikan atas prakarsa Rusia, Ukraina, dan Belorusia pada tangeal
8 Desember 1991 Anggota CIS terdiri atas mantan negara-negara federasi vang pernah tergabung
dalam URSE kecuali Latvia, Estonta, dan Lithuanig

* KOMPAS, 12 Maret 1993,

T KOMPAS, 9 April 1995
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percaturan politik dalam negeri sebagian besar adalah tokoh-tokoh elite lama yang
kembali berkuasa dengan menggunakan nama baru '’ Semuanya masih sama dan
tidak ada yang berubah. Begitu pula dengan Presiden Islam Karimov. Beliau kembaii
menggunakan otonomi barunva untuk membangun Kontrol penuh di lcmbaga
ehsekutil, legislaiif, dan vudikatif Pemerintah Juga berargumen bahwa kebijakan
otorttariamsme adalah salah saw alternatif yang paling memungkinkan untuk
membangun perekonomian dan menghindari kekacauan politik vang terjadi didalam
neger.

Kebijakan otoritarianisme ini diawali dengan pengeliminasian pihak oposisi
dalam ncgeri yang diangpap membahayakan kekuasaan pemerintah yang sah.
Pressure dan pemenintah im1 menimbulkan permusuhan antara pemerintah dengan
pthak oposisi yang dalam hal ini dimotori oleh IMU (Islamic Movement of
Uzbekistan), yaitu sebuah organisasi Islam radikal. Bahkan menurut Tholib Yakubov,
Sekretaris Jenderal Perhimpunan Masyarakat Peduli HAM di Uzbekistan, Presiden
Islam Karimov {elah menciptakan sebuah “huge machine” untuk melawan para
oposan. Mesin ini dapat menampung sekitar 40.000 orang polisi keamanan vang
ditempatkan di Tashkent, serta merekrut sebanyak 2.500 orang informan bary pada
It

setiap bulannya.'' Di Uzbekistan. pemjara dan pengasingan, hukuman tambahan

(extra defention) bagi narapidana, penyalahgunaan HAM. maraknya tindakan-

" KOMPAS, 5 Oktober 2001
" Lihat dalam *Uzbek Grovernment Seen as frcreasingly Repressive”, REE/R] Press Release, 20 Mej
2001, atau klik di Gty G w.rier] orgfwelcome/englishireleases/200 1/03/30-30030] html,
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tindakan represif, telah menjadi suatu hal yang biasa dan dianggap wajar, Belum lagi
budaya korupsi yang sudah berurat akar, pengebirian oposisi-opesisi politik dalam
negerl, persoalan stagnasi ckonomi, dan populasi yvang demikian tinggi, ditambah
dengan semakin meningkamya angka kemiskinan, hal tersebut diatas merupakan
faktor yang mempengaruhi tumbuh suburnya kalangan oposisi dikalangan elit Uzbek
sckaligus menjadi faktor penghambat dalam membangun suatu budaya politik vang
lebih demokratis.

Beberapa tahun belakangan ini, Uzbekistan sedang berada dalam kondisi vang
tidak  stabil. Salah satu dari sekian banyak penyebab instabilitas ity adalah
munculnya berbagai kekuatan yang saling berlomba dan bersaing untuk mendominasi
panggung perpolitikan di dalam negeri. Kekuatan - kekuatan politik vang telah
lama terpendam, yaitu sejak era pemerintahan Soviet, mulai muncul ke permukaan.
Meskipun demikian, Uzbekistan berusaha menampakkan diri untuk ielap stabil dan
bersikap monolitis.

Hi.1.1. Munculnya Oposisi Sekuler-Demokratik

Diakhir tahun 1980-an, Gorbachev menjalankan program reformasi glasinost,
perestrotka, dan democratisatzie yang pada akhirnya mengakui eksisiensi kelompok-
kelompok opesisi. Meskipun reformasi ini pada awalnya sangal ditentang jika
diterapkan di Ugzbekistan dan di nepara-negara Asia Tengah vang lain, namun
kebyjakan mi tetap diimplementasikan di seluruh wilayah Uni Soviet | tanpa

terkecuali. Dengan adanya pemberian kebebasan berpolitik tersebul, maka kelompok-
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kelompok oposisi vang sclama ini kehualannya  terpendam  mular  merambah
kepermukaan.

Munculnya oposist vang berhaluan sekuler-demokrank  di tizbekistan
dipelopori oleh fitrtik Popular Movemenr (Gerakan Kesatuan) vang berdin tahun
1989 dan resmi diakut pemerintah Program-program gerakan 1m lebih banvak
diwarnai oleh paham demokrasi dan nasionalisme. termasuk  didalamnya
pembaharuan bag budava lizbek, demokrasi mulitpartal, serta independens: dar)
Moskow. Gerakan Birlik mengusung reformasi yang berbau liberal, menghorman
kebebasan individu, menjadikan bahasa usbek sebagai bahasa resmi negara, serta
memiokuskan din pada masalah-masalah ekologi dan kesehatan '

Untuk mewujudkan sebuah otonomt penuh yang bebas dan Moskow, maka
para pohtisi Birltk menganggap bahwa pemerintah seharusnva memperbolehkan
rakyal bebas berpartisipasi dalam pembangunan, Hal ini merupakan respon dar
kebijakan pemerintah yang memblokir partisipasi para tokoh gerakan Hirlik dalam
pemtlihan anggota parlemen pada bulan Februari 1990, sekaligus memadt titik awal
perpecahan diantara anggota Birlik sendin

Pecabnya Birltk akhimya memunculkan 2 kelompok besar, vang pertama
tetap menggunakan nama Bk, dan vang kedua menamakan dini sebapm Fork

(kebebasan) Ketua Umum Birlik kemudian dyabat oleh Abdurrahim Polat. vailu

Y Gerakan Birlik ini sepern menempati perngkat sepulub besar dani ribuan gerakan Oposist lam yang
serupa dan merupakan cikal hakal bagi terbentuknya Partai Biredik (Partai Kesatuan) Lebih jelasnyva
hat  dalam  Zamirs  Eshanova "Crackdown on  the Opposition in Ushekistin
[t o Baekih et Gippreal abash Bl
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seotang ilmuwan  komputer yang mengepalal laboratorium  Institut  Penelitian
Sibernetika ( Cybernetics Research Institute } di Uzbekistan. Sedangkan ecrakan
ik dipimpin oleh Muhammad Salih, seorang penulis dan penvair yang dikenal
mempunyai nama samaran Salay Madaminov, sekaligus angpota inti dari  perakan
Rirfik itu sendin.

Gerakan Firk (kebebasan) secara formal didirikan pada bulan April 1990, |a
merupakan cikal bakal dari Partai Demokrasi /4 vang diresmikan 5 September 199]
Dibawah kepemimpinan Salih, gerakan imt mendapatkan dukungan dari kaum
ntelektual. Ta berargumen bahwa gerakan pendahulunva (yaitu Birfik) dianggap
sudah tidak sesuai lagi dengan visi dan misi /irk karena metode-metodenya yang
terlalu radikal."

Gerakan Birlik yang dikenal radtkal, bahkan dapat dikatakan bermusuhan
dengan pemerintah, tidak diijinkan menggunakan hak poliliknya untuk menaikkan
Abdurahim Polat sebagai kandidat presiden dalam tahap pencalonan pada pemilu
tahun 1991. Sedangkan Muhammad Salih, difjinkan untuk ikut dalam pemilihan
presiden karena ia adalah scorang anggota parlemen, lebih dari itu ia Juga pendukung
setia Karimov yang senaniiasa menekan ide-ide progresit bagi hiberalisasi ekonomi
dan privatisasi dalam program gerakannya.

Ketegangan hubungan antara pemerinizh vang berwenang dan kelompok-

kelompok oposisi  semakin  memburuk ketika Birlik memperbesar kekuatan

" Muhammad Salih,  “Necrer  and Deceptive  Information in Ushelistan ™, defum
o g wrbeb istanerd ore'si Jend UG0S o
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perlawanannya dengan menggelar aksi protes dan demonstrasi besar-besaran yang
mengkritik kebijakan presiden Uzbekistan termhh vang baru, vaitu Presiden Islam
Karimov, yang dinilai terlalu otoriter. ™ Aktivitas Birfik vang “berani” tersebut
membual partai ini kemudian disangkal status legalnya sebagai partai politik,
meskipun pada bulan Januari 1992 ia telah berhasil mengumpulkan 3,500 buah tanda
tangan (menurut aturan vang berlaku, jumlah ity merupakan standar minimal
pembentukan sebuah partai).

Dengan dihapusnya nama Rirlik dari dafiar kepartaan, maka secara olomatis
gerakan Frk yang pro-pemerintzh ity akhimya menjadi satu-satunya kelompok
oposisi sekuler demokratik di Uzbekistan. Namun demikian, meskipun Partai Frk
dikenal sangat loyal pada penguasa, pemerintzh tetap menindasnya, bahkan makin
lama semakin keras. Pemerintah menganggap bahwa segala bentuk oposisi, apapun
bentuknya, sebagai sebuah gerakan perlawanan yang menentang kekuasaan yang sah,
Surat kabar harian’ Partai frk pernah  menulis berita © suatu saat nanti . ketika
pemenntah sudah tidak dapat lagi memperizhankan kekuasaanya, ia akan mula
melakukan kampanye keluar negeri untuk memperoleh dukungan agar kelompok
vposisi tak bisa bergerak lagi”, Karena berita ini, pemerintah kemudian mencabul Hin

pencrbitan dan memecat dewan redaksi serta memenjarakan pimpinan media massa

" Akibat dari peristiwa ini, Abdurahim Polat, yaitu pemimpin Partai Birltk, diserang dan dipukuli
habis-habisan oleh orang-orang tak dikenal ketika ia dimintai keterangan di Kantor Kejaksaan. Demi
keamanan dirinyz ia laly berimigrasi ke Turki dan pada tahun 1998 kemudian pindah ke Amerika,
Lihat dalam “Birlik Againts Presidemt Islam  Karimov's Ruthless Statements . delam
hreip: v, hirltk. net appeal baysap99 hmi
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tersebul. Pada bulan April 1993, Muhammad Salth, vaiu Ketua Partai #rk. ditangkap
Namun kemudian pemerintah membebaskannva kembali karena tekanan-tekanan
internastonal. Kepemimpinan Panai ini semakin melemah keuka tak lama kemudian
Sekretanis Jendral Partar fork. yaite Alanazar Aripov. serta prmpinan redaks: hanan
fork, rahim Hagqul, dan beberapa anggota lain vang duduk dadan Komise Eksekunt
Partai 7k, turut ditangkap. Muhammad Salih sendin, diasingkan ke Turki pada
tahun 1993 dan kemudian pindah ke Norwega thun (999

Ditahun 1993, seluruh panai polink dan organisai-orgamsas non-pemenntah
diharuskan untuk mendafiag wlang dimana pemerintah kemudian menghapus stalus
Birltk dan Frk dan dafiar kepartaian, Dan pada pertengahan tahun 1993, semua
kelompok oposisi dinyatakan terlarang. Dalam rentang wakiu 2 tahun. presiden Islam
Karimov telah berhasil menindas, memecah belah, dan melarang eksistensi 0posist
politik yvang dianggap membahayakan kekuasaannya

[Msamping mengeliminasi partai-partai oposisi, pemenntah juga menverang
independensi media. Seluruh publikasi Birlik, Frk. dan berbagar macam media
informasi lainnya dilarang. Pemenintah Juga melarang Keras pengedaran koran-koran
luar negert dan mengurang: sran transmst TV Rusia vang menviarkan bernta bdak
sesual dengan posisi pemenintah Uzbekistan Surat kabar Rusia vang memuat edisi
lentang Uzbekastan pun harus diedit duly untuk menghilanghan bagian-bagian vang

dianggap merugikan sebelum dicetak  dan diedarkan. Pemenntah, lewat Komisi

ke Labit dalam Wimira Hasanova, “Karimov Moves 1o flolster Authoriturion Kule in Uzbekistan

PR s i et o ST T e T e e T I T
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Pengontrol Rahasia Negara (Commutice for the Control of State Seeret) juga
melakukan pelarangan terhadap kebebasan pers dengan membentuk sebuah Lembaga
sensor Negara, '

Pada 1ahun 1995, Kanmev mengumumkan  pembatalan pelaksanaan
perbiban presiden vang seharusnva Jaluh  pada  hun 1996 Dengan
menggunakan sisiem referendum seperti vane pernah dilakukan dimasa Soviet
Ranmov memperpanjang jabatannva tanpa ada proses pemiiu lam hingea tahun
2000

Pada Tahun 1999, lerjadi perisiiwa peageboman di Tashhenl yang hampir saja
mclukai Presiden Kanimov dan merusak sebuah gedung milik pemerintai. Beberapa
jam setelah peledakan itu terjadi, pemenntah mengumumkan bahwa ia mengetahui
stapa dalang dani peristiwa lersebut. Para pengamat menilai bahwa pengeboman itu
diprakarsar oleh “orang-orang dalam™ yang duduk dalam strukiur kehuasaan
meskipun pelakunya adalah vrang-vrang dan kelompok bawah tanah,

feon orang dalam™ vang digubirkan 1m dimaksudkan uniuk menunjukkan
pada pihak penguasa bahwa didalam tubuh pemerintah itu sendiri sechenarnva juga
ada kelompoh-selompok  vang  idak  sepakai dengan hebijahan-kebijahan  yang
dikcluarkan Karnumov. Pengeboman vang dilakukan vieh pihak OpLsisl (ataupun orany

dalam) im, adalah sebuah wujud respon terhadap sikap pemerintah vang lerus

* Pembertukan lembaga i sebenarnyva sangat berentangan dengan Konstius: Republik Uzbekistan,
khususava Bab XV Pasal 67 temtene media masss vang menyebuthkan babwa cemsorsfup s
ienprerieesihly

KOMPAS 9 Apnl 19095
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memndas pihak epusist, baik it oposisi fslam maupun oposisi sekuler-demokratik.
Muhammad Salih, ditudub telah berkolaborasi dengan IMU untuk METEOTEanisic
peledakan ini. Meskipun Jaksa Penuntut Umum tidak berhasil menunjukkan bukt-
bukti keteriibatan Salih, namun ia tetap dijatuht hukuman pengasingan selama 15
tahun. Bahkan 3 vrang saudara faki-laki Salih pun ikut dipemjara dengan iuduban anti-
pemerintah dan bekerja sama dengan para “terons™,

Hukuman pengasingan Sulil ini dimaksudkan pemerintah adalah umuk
mendiskreditkan figur-figur oposisi sekuler demokraiik dan ltiuiw;gah timbulnya
dukungan ierhadap Salih, jika mereka diperbolehkan pulang kembali dari
pengasingannya di luar negeri. Untuk alasan-alasan inilah pemerintah kemudian
membentuk sebuah Dinas Keamanan Negara. Mereka bertugas mengeliminasi
kelompok-kelompok oposisi  secara fisik. Seorang penulis vang berada di
pengasingan menyebutkan bahwa pemeriniah berusaha keras untuk mengembalikan
cifra Salih sebagai scorang kriminal, melalui kampanye “anti-Salih”. Dia juga
menambahkan bahwa karena ketakutannya terhadap Salih, maka pemerintah
mempressure Turki ag;ar mengekstradisi pimpinan oposisi itu ke Uzbekistan. Turki
kemudian ganti mempressure Salih agar secepatnya meninggalkan Turki, namun
tidak mengekstradisikannya. Salihpun akhirmnya memilih pindah ke Norwegia.

Pada tanggal 9 Januari 2000, Presiden Karimov kembali memenangkan 92 %
suara dalam pemilu yang oleh banyak kalangan diangpap sebagai sebuah kegagalan
pemeriniah dalam menerapkan dasar-dasar demokrasi. Pengertian negara demokrasi

di Uzbekistan saat ini rasanya lebih tepat seperti apa vang diutarakan olch profesor
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Abdulhafidz Jalalov. seorang calon presiden “alternatif” tunggal dalam pemily.
Beliau, dengan sengaja memilih Karimov dalam proscs pemilihan karena dia
menginginkan stabilitas, perdamaian, kedaulatan bangsa dan negara, serta demi
meryaga visi dan misi pembangunan di Uzbekistan,

Partar Birldk sendiri, saal ini telah memiliki sebuah Komisi Sentral, dengan
beberapa anggotanva vang masih berada dipengasingan, dan sebagian vang lain ada
didalam ncgeri. Birlik yang sekarang hanya mempunyai sedikit pengikut, Dan apabila
mercha dibert kesempatan untuk berproses lebih lanjut, maka mereka tetap akan
berdiri vis-dg-vis  dengan pemerintah Uszbek. Birlik menginginkan agar masvarakat
internasional membuka mata dan mengetahui situasi serta kondisi politik yang terjadi
sebenarnya di Uzbekistan. Selain itu ia Juga ingin mendorong perkembangan
organisasi-organisasi peduli HAM, serta berkampanye tentang ideologi, visi, misi,
dan posisi partainya dikalangan policy-muker Baral sebagai usaha MEMpPIessure
pemerintah Uzbekistan. Birlik mempunyai hubungan dekat dengan Amerika, dimana
di Washington, didirikan Markas Besar J;lringan Informasi HAM se-Asia Tengah
(Central  Asian  Human  Rights Information  Network) yanp dipimpin oleh
Abdumannob Polat, seorang akiivis sckaligus saudara dari Ketua Umum Partai Birlik,
Abdurahim Polat. Banyak sekali aktivis-aklivis Partai Butik lain vang kemudian
menjadi pimpinan pada cabang-cabang HRSU (Human Rights Society of Uzbekistan )
yang pusainya ada di Tashkent, HRSU pusat dikepalai oleh Abdumannob Polat dan
Sekretaris Jendral dijabat oleh Tolib Yakubov. Scbagai contoh, Muzafarmirza

Ishakov, diangkat menjadi ketua HRSU cabang propinsi Andijan, dan Ahmad
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Abdullacy, dranghai menjadi ketua TIRSU cabang propinsi Namangan. Neduanva
adalah akiivis Srfik vang sangat militan,

Hubungan antara Hirlik dan Lrk. sejak awal tahun 1990-an, vaitu ketika
Muhammad Salth menjadi pimpinan Erk dan menyatakan keluar dani keanggotaan
Berlk, penuh diwarnan dengan ketegangan-ketegangan. Keduanya saling menduga
bahwa pthak yang lain telah membuat deal-deal dengan pemenntah Karimos
Ketegangan itu semakin berlanjut dengan munculnva persaingan-persaingan personal,
tindakan-undakan reknminasi  (tuduh-menuduh), sahing udak sepakat, dan
perkelahian diantara masing-masing orgamsasi HAM vang ada di Uzbekistan (HRSU
berafihiasi ke FBirltk sedangkan THRSU (Independen: Human Rights Socteny of
Uzbckistan) beralihasi ke lrk. Hal imi justru dimanfaatkan pemenintah untuk
memperlemah serta memecah belah oposisi-oposisi politiknya.

Dewasa ini, oposisi sekuler di Uzbekistan telah berhasil ditindas dan dipecah
belah, Mercka tidak lagr menjadi ancaman senus bagi pemerintah, Masvarakat awam
pun menganggap bahwa makna “demokrast”™ itu sama saja dengan  anarkhi.
Keyakinan i merupakan wujud keberhasilan pemerintah dalam menyebarkan opini
publik buhwa membenkan kebebasan kepada kaum demokrat  sama saja dengan
menyulut terjadinva perang sipil seperti vang tenadi di Tapkistan dan kerusuhan
sosial di Uzbekistan pada akhir tahun 1980-an Gerakan oposisi ity sendin temyata
Juga gagal dalam membangun budava politik vang koheren schingea akhirnva

serakan i lambai laun kehilansan fovalitas para pensihutnva
. b o ]: I (=] a
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Secara singkut dapai dikatakan bahwa pada iahun-tahun pertama pasca
proklamasi kemerdekannya, Uszbekistan tengah dilanda cforia kedaulatan nasional
dan era kebangkitan budaya tradisional. Scjuk saat itu pula, masyarakat Uzbekistan
lebih banyak disibukkan oleh masalah-masalah ekonomi dan membangun konstruksi
sosial yang baru daripada inemikirkan persvaian-persoalan poliik.  Kelompok-
kclompok oposisi, yang berfungsi scbagal halancer, ditindas dan dicliminasi
kekuatannya oleh pemerintah. Para pelajar, sarjana, dan kalangan inielekiual, yang
tergabung dalam kelompok oposisi tersebut, mengalami penyiksaan, pemenjaraan,
serta pengasingan,

cberapa  tahun  belakangan  ini, sciring  dengan  makin  kuatnya
otoniatarianisme yang ditcrapkan pemerintah Karimov, masyarakat semakin
berlambah radikal. Masyarakat desa yang semula menjadt pendukung loyal Karimov,
sckarang malah mendukung gagasan / ide-ide keislaman danpada hal-hal yang berbau
demokratik. Ketika pemerintah menganggap bahwa dirinya telah berhasil menumpas
gerakan-gerakan oposisi sekuler demokratik, secara tidak langsung ia juga turut
menyuburkan kelompok-helompok saris keras yang nantimya akan mambahavakan

rezimnya sendiri.
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iii.i.2. Munculnyva Oposisi Islam

Hampir 90 % penduduk Uzbekistan adalah muslim sunni'® vang mengikuti
mazhab Hanafi dalam Islam. Dengan bergulirnva glasinost yang kemudian disertai
cra kemerdekaan, maka kaum muslimin tersebut berharap bahwa mereka akan dapat
Iebih bebas dan terbuka dalam mengimplementasikan kevakinan mereka. Dan penode
1989-1991 merupakan saksi sejarah atas membanjirnya antusiasme rakyat Uzbekistan
lerhadap revivahisime Islum. Selama periode vang pendek in1, misionans-misionaris
asing mendapatkan akses vang mudah ke negent mu untuk menyebarluaskan visi
mereka tentang kebangkitan kehidupan beragama, dan maspid-maspd baru sena
sekolah-sekolah keagamaan muncul dimana-mana dengan bantuan luar negeri dan
donatur-donatur asing

Para generasi muda mushim pergi ke luar negert untuk belajar tentang Islam,
dan Yayasan Islam Internasional mengirimkan banyak sekali literatur-hteratur
keagamaan. Namun kebebasan beragama imi juga ditafsirkan berbeda oleh masing-
masing individu  mushm di Uzbekistan. Beberapa diantaranva  melanjutkan
pendekatan sekuler yang menghilangkan Islam dari e¢lemen budava dalam schbuah

" oSumn adalah salal satu mazhah ata godongan (firgef) dalam Islam vang mempunyar pengika
paling banyak dibanding dengan mazhab-mazhab lain Paham Sunm berdasas pada sunnab (tradisi)
Nabi Mubammad SAW, disamping Al-Qur'an Kelompok i iasa ea disebut “Ahlussunnah
Waljamaah™  Ahlussunnah berarti “orang-orang  vang menganut atau  mengikuti sunnah”, dan
waljamaah berarti “mayoritas ummat” Yang dimaksud “mayortas ummat” dikalangan Sunnm adalah
miyoritas sahabat Nabn SAW" Dengan demioan istidah ablussunnah waljamaah menuandung am
Corang-orang yang mengikut sunnah Nabn SAW dan mayontas sahabar, baik didalam syanat (hukum
agama Islam) maupun akidah (Kepercavaan) ™ Mazhab Sunni mempunyal banyak aliran dibidang
figih, namun yang paling besar, terkenal, dan bertahan kuat sampai sekarang dengan pengikul vang
banyak hanya empat, vaitu Machab Hanali, Malike, Syaltn, dan Hambale Penamaan bee buadap keempat
mazhal i disesuaikan dengan inam dan penditinyas masme-masing Lebnh jelasnva lihat dalam
Ensidiopedi Bdam, T Ichoar Baro Van Hoeve, Jakana, 1994, hal 295
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kesatuan budaya nasional Usbek. Sedanghan penduduk yang lainnya memprakick kan
istam secara dangkal, tanpa prakick kcagamaan serta menjadi pengikut fanatik
doktrin Islamisme. Tokoh-tokoh agama dan pengikutnva terutama mereka vang
lermasuk golongan muda yang radikal. secara lcrang-terangan mengkntk tindak
korupsi  pemeriniah  dan menginginkan  pencrapan hukum  syari'ah  Islam dan
pemerintahan masyarakat menurut aturan keadilan dan morahitas Islam

Diawal tahun 1990-an. Pemerintah Kanmov memanfaatkan revivalisme Islam
schagar alat untuk memperoleh dukungan dan legitimasi publik. Presiden Karimon
mengadakan kunjungan resmi kenegaraan dan menjalankan ibadah hap ke Mekkah,
Saudi Arabia, untuk membangun solidaritas sesama muslim dan membantunya untuk
mendapatkan dukungan terhadap pemerintahannya diantara negara-nepara Islam dan
membangun kepercayaan sehagai scorang pemimpin mushim yang baik. Ketika 1a
disumpah jabatan sebagai presiden pertama Uzbekistan pada tahun 1991 Karimos
memegang  Al-Qur'an di satu tangan dan  konstitusi ditangan vang |lain,
Bagaimanapun juga, dibawah ketaatan publik, pemerintah bersikap sangat ambivalen
terhadap Islam dan meningkatkan kontrol vang ketat terbadap kematan-kegiatan
penchian dan organisasi-organisas: keislaman, Mulliyal Usbekistan, lim sukses
Spiritual Directorate of Central Asia and Kazakhstan, mengatur aktivitas komunitas
mushm lokal, walaupun penusahan  resrm o agama  dan negara dyamin dalam
konstitust. Pemenntah Uzbek melanjutkan praktek Soviet dalam menjalankan hukum,
mengancam aktilivitas dan organisasi Islam, dan lebih banyak melakukan tndakan

represil terhadap segala sesuatu vang tidak mendukung pemernntahannya
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Dimensi lain dari periede liberalisme religius ini adalah bahwa Islam “tidak
resmi” menjadi lebih menonjol di Uzbekistan. Para muslim mulai mengikuti imam-
imam yang independen vang menolak dikte dari negara {pemcrintah) dalam
melakukan aktivitas-aktivitas religius. Pengamat-pengamat muslim SCrINg TCrasa
tnggan menerima aturan-aturan khusus bagai muslim, yang mercka angygap sebagai
bentuk kontrol dari pemerintah. Oleh karena itulah ketegangan timbul diantara para
penganut Islam kebanyakan dan mereka yvang menjadi pengikut Islam “resmi” yang
didukung oleh pihak keamanan '

Beberapa dari kelompok Islam mulai tumbuh dan bermunculan ditahun 1991
baik itu level nasional maupun pada level regional, Gerakan Islam Adolars {Keadilan)
yang didirkan di kota Namangan memperoleh banyak dukungan publik karena
keberhasilannya dalam menumpas tindak kriminal dan memulihkan tatanan sosial
berdasarkan hukum syari’ah ketika diberlakukan konirol-kontrol yang sangai Ik-.-:téii
tethadap oposisi. Dan di tahun 1992, ketika pemerintah melakukan tindakan-tindakan
represif terhadap kelompok-kelompok Islam, sejumlah anggola Adolat dipenjarakan,
namun permimpinnya berhasil melarikan diri ke Afghanistan dan Iran. Partai lain yang
berasal dari propinsi Namangan, Towba { repentance / tobat ), juga mengalami hal
yang serupa ditahun 1992, Islamic Renaissance Party pun mengalami nasib yang

sama. Ia tidak diperbolehkan bergerak atau melakukan aktivitas secara terbuka

"' Seiring dengan semakin meningkatya pressure-pressure pemerintah, maka aktivitas-aktivitas bawah
tanah yang dilakukan oleh kelompok Tslam “terlarang” menjadi semakin meningkat pula. Lihat dalam
Zamira  Eshanova, ‘“Cenfral Asia : Are Radical Groap  Joiming  in Forces™,

e eurasiancl oes/ depanment/insighramicles/cay 101 100
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sebelum aklurnya pariai ini benar-benar menghilang dari permukaan. [#/’ dinyatakan
sebagal partai terlarang pada tahun 1992, dan dalam kampanye-kampanye /R
selanjuinya banyak sekali anpgota-anggota partai ini yang ditangkap. Abdullah
(naev, pemimpin /RP yang ada di Uzbekistan, menghilang pada bulan Desember
1992, dan meskipun prhak Tashkent “tidak menyadari” kepergiannya, para pengamat
pada umumnya percaya bahwa ia telah ditahan dan dibunuh oleh Dinas Kcamanan
Negara, Ketika ia dinyatakan terlarang, /RP divakini telah mempunyal pengiku
sebanyak 50.000 orang, sebagian besar ada di Lembah Ferghana ™

Berbagai macam kegiatan keislaman mendapatkan dukungan dari luar negert,
khususnya mereka-mereka yang ada di Lembah Ferghana, Salah satu kelompok yang
berselisih dengan pemerintah yang berada di areal itu adalah gerakan Wahhabi’' yang
menempatt peringkat tertinggi dalam urutan tokoh / figur ideal dalam komuniias
Islam di Usbekistan. Tokoh dari gerakan Wahhabi di Uzbekistan ini yang paling
terkenal adalah Abduvali Qari Mirzaev.

Penting untuk dicatat bahwa gerakan Wahhabi telah lama menjadi incaran

pemerintah Soviet untuk menunjuk pada kelompok-kelompok muslim vang dicari

 Pusat FRP sendiri sehenarnya ada o Andiian dan Namanean vaiti dacrsh vang selama ini menjadi
~ fokus dari usaha-usaha pemerintah untuk menindas kelompok-kelompok Islam vang “tidak terdafiar”.
Lebih jelasnya lihat dalam Actie Mc Monel, “Islamic Radical Regroup in Central Asia” dalam
http /fwww eurasianet org/department/insight/articles/cav051502 shtml
¥ Wahhabs atay Wahabiyah, adalah perakan sosial politik berdasarkan keislaman memurut alam pikian
pendirinya, Muhammad bin Abdul Wahab {1703-1787%/1115-120] H). Aliran Wahhabi merupakan
aliran pemuinian yang ingin mengembalikan slam sebagaiiana yang diajarkan aleh sabi Muliainmad
selelah Istam wengalan penyitpangan-penyimpangan yang membalisyakan, leruiama helim
lethadap tauhid atau keessan Tuhan. Lebih jelasnya lihat dalam Enxiklopedi Islum Indonesia, PT
Djambatan, Jakarta, 1992, hal 974
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olch pemeriniah uniuk diiindas, iidak dihonmati baik seluruh ajaran / prinsipnya
maupun aspirasi politik dari aliran Wahhab: tersebut. Bagaimanapun juga, hanya
kelompok-kelompok tertentu saja di Lembah Ferghana dimana mereka mendenta

mengalami  nasib  vang  serupa denmga  orgamisasi-organisasi  lamnya,  vaity
dipenjarakan, dilecehhan, dan diasingkan. Disist lain Lembah Ferghana, berdin pula
pusat organiasi Islam Lashkarlar: (Perjuangan Islam) vang dikemudian han menjadi
target wtama dan kemarahan pemenntah setelah konfrontasi langsunp antara
pecmimpinnya  dengan Presiden Kanmov pada bulan Desember 1991 Untuk
menghindan hukuman pengasingan, beberapa dan kelompok-kelompok Islam it
berpindah dari Lembah Ferghana ke Tajikistan, Afghanistan, dan Iran. Beberapa dan
mereka kemudian mendinkan IMU (Islamic Movement of Uzbekistan), vang
anggotanya berjuang bersama dengan aktivis lslam lainnva melawan tentara
pemerintah di Tajikistan selama negara itu dilanda perang sipil = Diakhir tahun 1992,
pemerinah Uzbek melarang semua kelompok-kelompok keagamaan vang tidak
mendukung pemenintah dan menegaskan kembali kontrolnva pada aktivitas-aktivitas
keagamaan.

Bagr pemenntah Uzbekistan, perang sipil di Tapkistan adalah  sebuah
peristiwa vang membahayakan, Alasannya vaitu vang pertama, karena gerakan Islam
yang kuat di negen 1w dapat membantu kekuatan Islam di Uzbekistan, dan
selanjutnya karena akomodas: kekuatan-kekuatan islam vang memuncak pada Feace

" Evgenii Abdullacy, “Ilam and The “istumic Facior” in Contemporary Uzbehiston 7, dalam
http fwww cac orgdiournal/ 12 19970t 12 abdullaey shoml
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Accord tahun 1997 menumukkan teladan bagi legitimasi Islam sebagai kekuatan
polittk. Munculnya Taltban dan jalur perdagangan narkotika di Afehanistan Juga
dilihat oleh para elite Uzbek schbagai ancaman stabilitas. Dengan dukungan semangat
juang vang tumbuh di Uzbekistan, faktor eksternmal ini telah turut memberikan
kontribust bagh pemimpin-pemimpin Uzbek untuk membentengi pengikuinya dan
memutuskan komunikasi diantara kelompok-kelompok Islam di Uzbekistan dan
nepara-nepara lain. Angpola-anggota dari kelompok Islam yang lebih moderat merasa
dirt mereka ada dibawah serangan yang berlarut-larut. Peristiwa ini, ditambah dengan
kepulus-asaan ckonomi dan Gidak adanya kebebasan berekspresi serla terlaly
mengejar kepentingan-kepentingan dalam politik, semakin menambah usaha-usaha
mempolitisir mushm sehingga pada akhirnya mereka memuiuskan untuk tidak
berkecimpung dalam Iauiar_'n politik dan hanya murmi bersikap religius,

Tipe protes yang lain dibawa oleh organisasi Islam internasional yang
menamakan din sebagai Hizh ur-Tahrir al-Isfami (Partai Islam Liberal) vang aktif di
Uzbekistan pada tahun 1990 dan sclanjutnya menyebar kenepara-negara Asia Tengah :
yang lain.>' Hizh w-Tuhrir menganjurkan cara non-kekerasan untuk meraih tujuan
politik dalam menciptakan kekhalifahan Islam berdasarkan hukum syari’ah.
Meskipun  IMU di Uzbekistan berlujuan menjatuhkan rezim yang baru ini dan
mengpantinya dengan negara [slam Uzbckistan, fakta menunjukkan bahwa Hizh-ui-

Tharir menolak cara-cara militer, sehingga membuat gerakan ini lebih bisa diterima

" HOG Asia Report No.34, 3 Okiober 2001, “The IMU and The Hizh-ut-Takrir : Implications of The
Afghanistun Campaign ™ dalam hitp /s crisisweb org
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oleh banyak orang  Hizh w-Tukrir menempati posisi khusus diantara agama dan
politik. Disatu sisi, 1a ingin kembali menghidupkan syi’ar Islam dengan benar dan
sesual syari ah. Oleh karena itulah aktivitas bawah tanah perakan ini, terutama
cabang perakan perempuannya sebagian besar difokuskan pada usaha-ussha untuk
menjadihan kaum musiim kearah yang lebih baik. Aspirasi politik menempati wuian
lerakiur dimana ta difokuskan untuk menangani masalah-masalah dalam neger
Uzbekistan, meskipun demikian langkah untuk meraihnya masih belum jelas bagi
sebagan anggotanya.

Ranking partai tersebut segera menanjak, dan hal ity terjadi pula pada partai
yang sama di negara-negara tetangpa. Kepala Depariemen Kepolisian Wilayah
Andyan mengakui bahwa mereka tidak punya kekuatan untuk mencegah gerakan-
gerakan rakyat yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan ekonomi dan disisi lain
mercka berusaha menemukan ideologi pemersalu bangsa. Dia mengutarakan bahwa
propaganda pemerintah yang anti Hizh wt-Tahrir hanya akan berpengarub sedikit
pada kehidupan masyarakal. “Partai ini menyesuaikan selera rakyat biasa, -:i_an jika
orang-orang muslim mengikuti partai vang anti kekerasan ini, tapi bukan IMU, kami
harus bekerja sama dengan mereka secara damai atau nanti mereka malah akan
bergabung dengan IMU. Jika hal itu terjadi maka kita akan menghadapi problem yang
sangat serius’ , demikian papamya.

Sekarang ini, sejumlah kelompok-kelompok Islam di Uzbekistan memilih
melakukan gerakan-perakan bawah iansh, termasuk Sufi Nagshahbandiya dan

Yasawirya yang sudah berpengalaman dalam mengikuti sejarah kebangkitan
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remerdekaan, Kelompok lain vang turut masuk dalam kaiegori bawah tanah adalah
Wahthabi, Hizb w-fabrer, MU Akranmva (Hizb wi-Tahnr verst radikal) dan
sckelompok mushm Syrah yang jumlahnva kecil. Pemenntah Uzbekistan telah
menggunakan berbagal cara untuk mengontrol kelompok-kelompok ini. termasuk
pula usaha-usaha uniuk memberantas mereka. Pemenntah juga udak mengaku
gerakan Nagshabandiya sebagai bagian dan sejarah pergerakan Islam di negen ini.
Anggota gerakan Nagshabandiya tersebut sekarang lebih radikal jika dibandingkan
Nagshabandiva sebelum merdeka dulu.

Di sisi yang lain, pada tahun 2000 pemenntah bermat mengangkat Mufli
Muhammad Yusuf Muhammad Sadiq ketika ia kembali ke Uzbekistan untuk
menyatukan seluruh faksi Islam dibawah payung Kesatuan Mushm Uzbekistan,
Multi, yang datang dari Libya untuk mengunjungi orang tuanya di Andijan, menolak
lawaran lersebut. Karena penolakan itulah, Mufti kemudian dituduh pemenntah
bahwa 1a telah menggelapkan dana bantuan dan luar negen untuk tujuan-tujuan
religius. Sementara dana itu vdak jelas digunakan untuk apa, pemenntah tetap
melakukan serangan-scrangan terhadap kelompok-kelompok Islam  Seorang Muft
yang baru di Uzbekistan, Abdurrasyrd Qant Bahramov, vang ditunjuk oleh presiden
Karena menisahkan gereja dan negara daiam menyusun konstitusi, tidak mempunya
banyak pendukung, membuat pemenntah kesuhitan dalam  mengkonsolidasikan
komunitas mushm maupun menggunakan orgamisast Islam resmi sebagar alat vang
elekul untuk mempengarubn rakyat. Sekarang ini, ckstrimisme keagamaan bukanlah

ancaman yang patut ditakutkan, Pemerintah hanva menpgunakan ekstrimisme ini
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sebagal braviabin/iameng bagi kekuasaannya untuk menindas perbedaan-perbedaan
politik vang ada.

Bukl nyata dan penindasan-penindasan pemeniniah Uzbekistan dapat dilihat
dalam penjaca. Jumlah tahanan politik di Uzbekistan hampir mendekati angka 7.000
orang, Penahanan (erbadap pemimpin-penioipin heagamaan maupun sekuler vang
kontra atau berseberangan dengan pemenntah ini telah memberikan kontribusi yvang
cukup besar terhadap tumbuhnya keteganpan sosial dan menciptakan sebuah kondisi
dimana masyarakat lebih cenderung untuk mendukung pasukan oposisi bersenjata
Selama %4 tahun terakhin, gerakan-gerakan oposisi Islam telah menjadi ancaman yang
paling serius bagi pemerintah  Uzbekistan. Sckarang 1mi, sescorang  dapal
membedakan dengan jelas antara yang militan seperti /Af(/ dan gerakan-gerakan non-
rmilitan bawah tanah yang dimoton oleh /fizh wr-7ahrir. Bagaimanapun juga, oposisi
non-iiiier akan menjadi semakin bertambah, dan siap untuk mengangkat senjata

melawan rezim yang lerus menyiksa dan mem-pressure rakvat.
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1113, Munculnya Partai-Partai Politik Yang Diakui Olch Pemerintah

Untuk menyangkal opini publik bahwa dirinya telah mclakukan penindasan
terhadap para kelompok oposisi politik, maka pemerintah Karimov “mendirikan”
partai-partal yang “indcpenden”. Partai-partat politik ini scsungguhnya tidak
mempunyal peraman apapun, ia juga tidak memiliki dukungan dan kredibilitas dimata
masyarakai publik. Dalam Narodroe Slave. sural kabar harian milik pemerintah,
discbutkan bahwa partai-partai politik itu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam panggung politik Uzbekistan. Bahkan, sebagian besar rakyat Uzbek sendin
tidak pernah mengetahul tujuan dan sasaran vang ingin dicapai oleh pariai-partai
tersebul. Keeksistensian parlemen sendiri sebenarnya patut diragukan, karena ia
secara nyata tidak punya suara apapun dalam menentukan berbagai kebijakan, baik
itu didalam maupun diluar negeri. Semua kekuasaan hanya berada pada satu tangan
yatiu presiden Uzbekistan, Presiden mempunyai hak prerogatif di hampir semua
bidang.*

Partat Rakyat Demokrasi Uzbekistan (People's Democratio Party of
Uzbekistan) adalah salah satu dan sekian banyak partai politik yang diakui
keberadaannya olch pemenintah. Dalam bahasa Uzbek, partai ini disebut dengan

Ozhekistan Khalg Demokratik Partivasi. PRDU  dulunya adalah Partai Komunis

* Dalam Pasal 93 Bab XIX Konstitusi Republik Urhekistan dicantumkan bahwa Presiden dijamin
hak-haknya dalam memilih perdana menteri, wakil perdana menteri, menteri-menteri dalam kabinet,
jenderal, maupun wakil jenderal. Presiden juga diperbolehkan untuk merekomendasikan nama-nama
calon ketva dan anggota dalam mahkamah konstitusional, serta mengangkat dan memberhentikan
hakim pada tingkat propinsi, kota, distrik, serta gubernur, bupati, serta berbagai kewenangan lainnya.
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ketika Uzbekistan masth berada dalam lingkaran Republik Sosialis Uni Soviet. Partai
Komunis ini merupakan pendukung utama kinerja pcmerintah Soviet hingga saat-saat
terakhir berlangsungnya kekuasaan Gorbachev, Agustus 1991. Melalui perubahan
nama dar Partai Komunis menjadi Partai Rakyal Demokrasi Uizbekistan, partai
politik 1ni hanya melakukan sedikit reformasi dalam hal strukiur, administrasi,
strategi, dan keanggotaan. PRDU juga masih memegang kendali kekuasaan serla
tetap melanyutkan metode-metode Soviel pasca kemerdekaan Uzbekistan. Pada tahun
1991, anggota PRDU telah berjumlah lebih dani 350.000 orang. la menyatakan diri
sebagai “pewaris” sah atas aset-aset Suviet di Uzbekistan, dan menjadi pendukung
utama pemenntahan yang baru. Presiden Islam Karimov adalah Sekretaris | PRDU
dimana 12 menjabat sampai dengan tahun 1996. PRDU, dalam program-programnya
hanya sedikit sekali melakukan pelayanan dibidang sosial. Ia malah mendorong
pemeriniah agar mengheniikan anggaran negara uniuk kebuluhan sosial seperti
pemeliharaan sistem keschatan vang pemah dilakukan Partai Komunis di masa
Soviet. Komitmen untuk menjamin kesejahteraan masyarakat selalu digunakan
PRDU sebagai dalih untuk menolak reformasi ekonomi. Selain itu, pendukung
ideologd komunis yang iergabung dalam PRDU juga gagal dalam menggabungkan
kekuatan-kekuatan signifikan di Uzbekistan. PRDU tidak pemah mendapatkan
dukungan dari publik sama sekali, hal ini sangat berlainan dengan apa yang dialami
bekas Partai Komunis di negara-negara tetangganya. Di Kyrgystan misalnya, Partai
Komunispun memainkan peran yang serupa scperli rekannya di Rusia yang

membesar-besarkan kejayaan Soviet. Dibawah pengaruh PRDU, pemerintah Uzbek
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menentang kebangkitan kombali komunisme yang secara wdeologis sangat identik
dengan dominasi Rusia dan penindasan terhadap budaya nastonal Lzbek,

Sebagian pengikut-pengikul komunis kemudian berpindah ke PRDU ketika
Kartmov mendirikannya. Orientasi mereka sudah jelas dan tak perly diragukan lagi,
vailu uniuk mempertahankan posisinya dalam sistem kekuasaan, seperti menentang
partai politk dengan ideologi lain vang tidak sesuai Meskipun partai ini tetap
memiliki jumlah angpola vang begitu besar, namun ia tidak punya pengaruh apapun
dalam menentukan kebijakan dibidang sosial maupun politik karena kekuasaan tetap
berada ditangan Presiden Karimov, PRDU yang sekarang mempunyai perwakilan
tetbesar daripada partai-partai politik yang lain dalam menduduki kursi parlemen,
yaitu sebanyak 48 wakil partai atau sekitar 19 % dari 250 bush kursi parlemen.”

Partai politik lain yang diakui keberadaannya oleh pemerintah adalah Vatan
Taragqiyati Pariiyasi atay Homelupd Frogress Purty (HPP) yang didirikan tahun
1992 oleh scorang mantan aktivis Birlik sekaligus seorang penyair yang bernama
Usman Azim. HPP bertujuan untuk memajukan budaya demokrasi dilingkungan
masyarakat sipil dan memperjuangkan sisiem ckonomi pasar secara bertahap, Parfa
imi banyak menarik perhaiian kalangan iniclektual vang telah berpaling dari oposisi

dengan mencrima tawaran presiden untuk bekerja sama dengan pemerintah. Pada

* Hanya partai-partai yang mau berkompromi dengan pemerintah sajalah yang mendapatkan kursi
dalam parlemen Uzbekistan ((fry Maylis) Hasil pemilu yang diselenpgarakan tahun 1999 vang laly
menyebutkan bahwa People s Democratic Party atau NOP {yang dulunya adalah Partai Komunis)
memperoleh 48 % kursi parelemen, Sedangkan Self-Sacrifice Farty memperoleh sebanyak 34 B,
Fatherland Progress Party 20 %, Adolat Social Democratic Party 11 %, dan Mitliy Tiklanish Fariay
10 %. Lebih lengkapnya lihat Presy Release * Genered  Information on  Uzbekistan ™
http: fveww uznews, cony general/slinml
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pemilu yang diselenggarakan tahun 1999, partai ini berhasil mendapatkan 20 kursi
atau 8 %o suara.

Pasca referendum Maret 1995 yang memjamin jabatan kepresidenannya
selama 5 tahun, Presiden Karimov melihat bahwa pembentukan partai-partai politik,
lambat laun akan memadamkan kritikan-kritikan dari dunia internasional terhadap
sistem polittk Uzbekistan vang dikenal otoriter. Qleh karena itu, pemerintah
memberikan pengakuan resmi kepada 2 partai politik baru yaitu Adolat Social
Demokratic Party dan Miliy Tikianish Demokratik serta gerakan Khalg Birligi,
dimana semuanya mencerminkan organisasi-organisasi yang pro pemerintah daripada
pluralisme politik dalam arti yang sesungguhnya. Nama kedua partai ity hampir sama
dengan nama-nama gerakan oposisi sebelumnya, Adofar dan Birlik, vang mungkin
sengaja dibentuk untuk menggantikan opini masyarakat terhadap gerakan-ggrakan
bawah tanah tersebut.

ASDP (Adolat social Demokratik Party) didirikan pada tahun 1995,
Masyarakat berharap bahwa partai tersebut kelak akan menjadi salah satu oposisi
yang berpengaruh di Uzbekistan. Ketua 4SDP, Shukrulla Mirsaidov, sebelumnya
pernah menjabal sebagal wakil presiden Ugbekistan. Namun ia hanya bertahan
sampai fahun 1992 karcna masalah-masalah iniernalnya dengan presiden. la tidak
hanya dipaksa berhenti dari jabatannya, namun posisinya juga dicliminasi. Di tahun
1996, Mirsaidov berada dibawah pengawasan dan tekanan pemerintah. Tidak lama
kemudian, ia dan ansknya diusir dari rumahnya sendiri, Meskipun demikian,

Mirsaidov tetap melanjutkan perannya sebagat pihak oposisi dan memimpin HOCC
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{Democratic Opposition Coordination Council) techitung sejak tahun 1992, DOCC
ini bertujuan untuk menyatukan suara pihak-pihak oposisi. Banyak pengamat
berpendapat bahwa pembentukan dewan ini sebenarnya tidak efektif. karena malah
akan memberikan efek yang buruk pada sistem pluralisme politik di Uzbekistan.
Mirsaidov akhirnya menarik diri dan kehidupan berpolittk pada tahun 1998 ketika dia
sendini menyatakan bahwa menyatukan pihak oposisi adalah suatu hal vang tidak
mungkin dan justru akan menimbulkan perseteruan internal diantara mereka sendin.
ASDP yang pernah dipimpin Mirsaidov, sekarang telah digantikan oleh sebuah partai
lain yang menggunakan naima serupa, namun lanpa tendensi oposisi apapun. Partai ini
dipimpin oleh Turghunpolat Daminov, seorang kandidat utama dalam pemilihan
pariemen tahun 1999. Banyak kalangan mengakui bahwa saat 1ni, sangat sulit untuk
membedakan antara program partai tersebut denpan kehijakan—keﬁijakan yang
dikeluarkan oleh Presiden Islam Karimov.,

Pada bulan April 2000, Fidokorlar Miliy Demokratik FPartivasi, yaitu secbuah
partai yang terkenal paling dekat dengan Karimov, dan Vatan Taraqqiyati Partiyasi
resmi bergabung. Partat baru itu tetap memakai nama Fidokorlar Miliy Demokratik
Lartiyusi (Fidokorlar National Demokratik Pariy). Seorang anggola dari {im redaksi
surat kabar partai tersebut, menginformasikan bahwa FAMDP mempunyai anggota
berjumlah 65.000 orang dan sebanyak 54 orang perwakilan duduk di kursi parlemen.
I"MDP adalah faksi kedua terbesar dalam Oliy Majlis (Faﬂ.emen Uizbekistan).

Pada lahun 1996, pemeriniah memperkenalkan sebuah peraluran bary yang

lebih ketat dan mengikat partai-partai politik dan kemudian disctujui oleh pardemen
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pada bulan Januari 1997, Atyran ini melarang pembentukan partai-partai politik baru
yang didinkan berdasarkan paris etnik dan keagamaan. Dalam iklim kepura-puraan
pluralisme ini, ODHIR (Office of Democratic Institutions and Human Right) dari
OSCE (Organisation for Security and Cooperation in Europe) Mengirimkan sebuah
kelompok kecil yang terdini atas para ahli untuk menilai jalannya pemilu parlemen
yang diselengparakan pada tabun 1999. Namun mercka menolak untuk mengirimkan
tim pengamat pada pemilihan presiden yang diadakan bulan Januan 2000 dengan
alasan proses pemilihan tersebut sudah bisa diprediksi kecacalannya. Presiden Islam
Karimov sendiri kemudian ganti menyampaikan kritikan pada pihak OSCE, yaitu
bahwasanya beliau mempertanyakan kembali visi dan misi OSCE yang memfokuskan
din pada pembangunan demokrasi, perlindungan [TAM, serta kebebasan pers.

Di  Uzbekistan, perkembangan partai dan institusi politik  lainnya
menunjukkan sebuah loyalitas yang absolut antara pengikut parfai  dengan
institusinya. Jarang sckali ada perselisihan terbuka dan hampir semua pertanyaan-
pertanyaan kunci tentang politik telah diatur sedemikian rupa schingpa jauh darni
pengamaltan publik. Kasus Shukrulla Mirsaidov misalnya, adalah contoh kasus yang
pertama kali diperdebatkan. Mirsaidov adalah wakil presiden yang pertama sekaligus
vang lerakhir di Uzbekistan, Mirsaidov merupakan representasi dani kepentingan para
elite Tashkent yang menempati posisi penting dalam struktur perimbangan kekuasaan
Uzbekistan. Posisi Mirsaidov sebagai wakil presiden dan pcngaw;aﬂ anggaran yang
dikeluarkan pemerintah sebenarnya telah dipahami sebagai sarana akomodasi dasi

kclompok ini. Pada tahun 1991, isy persclisthan tersebut mulai mengemuka dimana
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200 orang anggota dewan parlementer mendukung Mirsaidov yang sedang terlibat
ketegangan dengan Karimov. Mirsaidov kemudian dituduh menyalahgunakan
kekuasaan dengan menggelapkan dana pemenintah. Oleh karena itu ia kemudian
dikeluarkan dan polik hingga pada tahun 1995 ketika ia muncul schagai Ketua
Umum Partai Adodar.

Contoh lain penggunaan institusi untuk mendukung loyalitas sistem terjadi
pada perkembangan organisasi Kamolol alau orpanisasi keperempuanan. Peristiwa ini
bermula dan anggaran dana Kemelot yang diperuniukkan bagi para muda-mudi
berbakal dan  berpiesiasi  yang akhirnya berubah menjadi  organisasi massa
kepemudaan, scperti halnya Komsomol atau Liga Komunis Muda yang diperuntukkan
bag! mereka yang ingin meniti kanir dalam Partai Komunis. Perubahan yang terjadi
pada tubuh Kamolot itu dilatarbelakangi oleh berbagai kekhawatiran terhadap para
pemuda yang sangal rentan pada pengaruh kelompok radikal. Organisasi ini dibuat
semenarik mungkin agar para pemuda tidak merasakan “kehilangan” terhadap
kelompok-kelompok Islam. Pada tanggal 25 April 2001, pemerintah mensponsori
kogres pertama Gerakan Kamolot Muda. Namun dukungan ini harus dibayar dengan
loyalitas yang tinggi kepada pemernintah.

Hanya ada sedikit pertanda bahwa organisasi ini akan membuktikan dirinva
lebih daripada inovasi birokratik lainnya, dengan prospek yang kurang dalam
membangun loyalitas diantara mercka yang cenderung condong ke gerakan-gerakan
radikal bawah tanah. Gerakan yang baru saja didirikan kemudian langsung dikritisi

olch analis-analis independen atas kelemahan mereka seperti halnya partai-partai
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polittk resmi yang berpengalaman dalam mengatasi problema sosial dan ekonomi.
Scorang pejuang veteran (alm) dari Centre of Secondary Specialised and professional
Fducation of the Minisiry of Publik Education menyatakan, “Negara kami seperti
sebuah pohon sakit yang banya sedilal membertkan buzah, dan organisasi vanp bary
i fidak mampu medindungi para pemuda kita dari pengarub negatif. Kemiskinan,
korupsi, dan tidak adanya idenlogi pemersatu tidak pernah diatasi oleh pemimpin
lertinggi  negerl i, Bagaimana scseorang  dapal mengharapkan  organisasi
kepemudaan yang miskin ini untuk mengatasi problem masa kini yang banyak
dialami oleh kaum laki-laki dan perempuan muda™ Ketakutan akan kehilangan
orang-orang muda selalu ditunjukkan oleh pemerintah pusat dan mereka
melemparkan tuduhan kepada gubernur regional bahwa mereka tidak menyelesaikan
masalah-masalah yang berhubungan dengan kaum muda sehingga pemerintah pusat
sendini merasa berhak untuk turut serta dalam menyelesaikan pcnﬁasaluhun tersebut
pada level nasional. Emigrasi kaum muda Uzbekistan dan para intelektual berbakat
dan profesional kemudian berlanjut pada problem yang serius seperti halnya

penambahan jumlah pengikut keleompok-kelompok religius yang terlarang.

* JCG Asia Report No.21, 21 Agustus 2001, “Uzbekistan at Ten :Repression and Instability “dalam

w.CTsigwel ory
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I1L.2, Reformasi Ekonomi Model Uzbek

Untuk memulibkan kondisi perekonomian negara pasca kemerdekaan yang
penuh dengan turbulensi dan ketidakpastian, maka pemerintah melakukan program
reformast ekonomi. Reformasi ini merupakan satu dari sekian banyak paket
pembangunan vang akan diterapkan di Uzbekistan.

Presiden Kanmov sangat berhati-hati dalam memilih modcl pembangunan
yang akan diterapkan di Uzbekistan. la tidak ingin Uzbekistan mengalami kegagalan
dalam mewujudkan sebuah peradaban baru vang diharapkan akan lebih baik dari
masa sebelumnya. Model pembangunan ala Turki sempat dijadikan bahan
pertimbangan dimana sekularisme dijadikan landasan utama bagi pemerintah Attaturk
untuk membangun Turki modern. Sekularisme Turki ini dianggap akan dapat
membangun budaya politik yang demokratis lewat gaya kepemimpinan
otoritarianisme. Selain itu, Karimov juga bercermin pada Korea Selatan yang
mengalami kemajuan cepat dalam waktu singkat dengan berorientasi pada reformasi
ckonomi dan pluralisme demokrast. Model pembangunan ala Cina juga tak luput dari
sasaran pertimbangan, dimana didalam nya, pemerintah menjalankan reformasi
ekonomi, namun hanya sedikit sekali melakukan reformasi dibidang politik.

Namun demikian, meskipun Karimov banyak berkaca ke mancanegara untuk
menentukan model pembangunan mana yang akan dipakainya, tidak satupun dan
model-model itu yang benar-benar diimplementasikan.  Pemerintah  akhirnya

menentukan  sendiri model  pembangunan  yang digunakan untuk mengejar
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kemakmuran rakyat. Model ini discbut dengan “Model Uszbek”.! Dalam bukunya
vang berjudul Own Model of Transition fo Market Relations, Presiden Islam Karimov
menyatakan bahwa Uzbekistan akan menggunakan reformasi ckonomi model Uzhek
dalam membangun perekonomian neparanva.” Reformasi ekonomi model Libek i
merupakan reformasi yang berorientasi pada sistem  ckonomi pasar, Menurut
Kanmov, reformasi ini didasarkan pada S prinsip pokok kebijakan pemerntah dalam
penode transisi, yvaitu |

| Seluruh kebijakan yang diambil dalam bidang perekonomian harus

berorieniasi pada kesejahteraan rakyal,

F-d

Solusi-solusi yang diambil harus dapat menciptakan stabilisasi ekonomi,
mengatas: masalah pengangpuran, dan mempunyai pengaruh vang
signifikan dalam hal -pertumhuhan ekonomi.

3. Pengaturan sisiem perekenomian didasarkan pada mekanisme pasar,

4. Negara mengurangi perannya dalam  manajemen produksi dengan
memben kebebasan pada pihak producer untuk memilih area msnisnya,
hingkup dan tipe produksinya, seerta memilih partner bisnis yang

disukainya.

" Islam Karimov, The fdea of National Independence = Basic Definitions and Priciple, likat dalam
ICG Asia Report No, 21, 21 Agustus 2001

* Lihat dalam Press Release, “The Uzhek Mode! af Economic Reform : Ten Years of Transition ",
bty fwww press service uz'engfpressa-engd him



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Republik Uzbekjstan Pasca Distntegrasi Uni Soviet

5. Teilap memperiahankan peran akif negara dalam menentukan kebijakan
mvestasi, penarikan modal asing, mengatur perekonomian, dan menjaga
keamanan masyarakat,

Namun ternyata, implementasi program pembaharuan dan reformasi ekonomi
vang dilerapkan di Uzbekisian sangal jauh darl teon yang ada. Indusiri berat. ekspor
barang-barang tambang yang merupakan hasil utama negeri inj, seperti kapas yang
dianggap pemerintah schagai aset yang stralegis, tetap berada dibawah konirol negara
secara langsung. Sistem perlindungan (patronage), yang menduduki posisi penting
dalam Kekuasaan, juga menempali urutan lertinggi dalam mengontrol kekayaan
negara. Ekspor negara terbesar, yaitu kapas dan emas, ada dibawah kontrol sejumlah
individu yang mempunyai hubungan dekat denpan presiden.

Produksi kapas, yaitu hasil bumi yang memberikan koritribusi besar bagi
kekayaan Uzbekistan, dipaksa untuk mengikuti sistem kuota, seperti halnya yang
pernah dilakukan pada masa Soviet. Sistem yang sama berlaku pula pada penjualan
hasil panen petani kepada para pembeli, Harga pasar ditentukan oleh negara. Para
petani kapas ini tidak bisa berbuat banyak untuk memngkatkan kesejahteraan mereka.

Uzbekistan merupakan negara terakhir diantara bekas-bekas republik Soviet
lain yang menerapkan rcformasi ekonomi dan sistem privatisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari 70 % GO {Gross Domestic Pwducl). ﬁcgaru it

dikuasai oleh pemerintah’ Pajak tertinggi negara adalah untuk pemerintah. Yang

Ron  Synovitz, “Uzbekistan : Lirtde Progress Seen in  Agricuftural Reforms ", dalam
Bitep. o e arg/neas features) |997/047 RL G704 1655006 himl
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lebih parah lagi, scbagian besar bisnis di negara ini sangat dekat dengan urusan
politik {dan bahkan dibiayai). Hal tersebut dianggap sebagai satu-satunya jalan untuk
menjamin ganti rugi jika mereka dihadapkan pada hukum ataupun kesulitan-kesulitan
yang lain. Pemenniah juga mempertahankan kontrol vang ketat terhadap lisenst,
perijinan, dan berbagai macam iransaksi perbankan untuk mendapatkan keuntungan
dan memperkuat sistem patronage, serta meluaskan pengaruhnya

Pada tahun 1996, pemerimah Uzbekistan telah mengoperasikan sebuah
sistem multiple exchange rates yang turut x;nenyebabkan munculnya pasar gelap
dalam pertukaran mata vang dan permasalahan inflasi yang berlarut-larut. Untuk
memperoleh 1in perubahan mata uang, perusahaan biasanya menyediakan dana
khusus untuk itu. Dengan ijin tersebut, para J‘r-m.-r;'rze.sman dapat membeli mata uang
scharga tiga kali lebih murah daripada tanpa ijin sama sekali. Perusahaan-perusahaan
yang menggunakan akses ini posisinys menjadi aman ketika mercka melakukan
transaksi mata uang dipasar gelap. Seperti halnya yang dikatakan oleh seorang banker
pada fC'GG, bahwa MCRS (Multiple Exchange Rates System) telah menyebabkan
jutaan dolar dalam ekonomi pasar gelap dimiliki oleh orang-orang tertentu. Hal ini
menycbabkan persaingan-persaingan vang tidak sehat muncul dan semakin marak
mewarnal perckonomian Uzbekistan,

Aklivitas ekonomi yang penuh diwamai dengan budaya Korupsi dan
kriminalitas ini, sebenamya juga sama seperii vang terjadi pada periode Soviet, malah
semakin parah scjak Uszbekistan wesmi merdeka. Hal inilah yang menjadi kendala

utama dalam melaksanakan reformasi, baik itu pada bidang politik maupun ekonomi,
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Seorany  pengamal kawasan  Asia Tengah  mengungkapkan bahwa  kesalahan
pemerintah Uzbekisian sebenamya sudah dimulai scjak awal, Pasca pemilu 1991 falu,
pemenintah membebaskan semua narapidana yang sebelumnya ditahan karena
melakukan tindak korupsi. Para mantan napi ini kemudian kembali menguasai
panggung  kekuassan dengan menempali jabalan-jabaian tinggi dulam  strukiur
pererintahan negara. Dia juga menambahkan bahwa sejak kemerdekaan Uzbekistan
dikumandangkan, angka kejahatan korupsi tidak menunjukkan t;tnda—tﬂnd;zl akan
berkurang, malah makin lama makin meningkat. Aksi penyuapan, nepotisme,
perampokan, seria kronisme, yang semakin merajalela memicu tmbulnya frustasi
pada masyarakat publik sekaligus memudarkan kepercayaan bangsa-bangsa lain akan
potensi feadership Uzbekistan.

Para elite politik Uzbekistan sering bekerja sama dengan kelompok-kelompok
kriminal untuk memperoleh frysha alau perdindungan. Tuokoh-iokoh mafia ini
memegang kendali terhadap jaringan-jaringan kejahatan dan dikenal oleh publik
sebagai orang terkaya di Uzbekistan. Kelompok-kelompok ini tidak hanva berbisnis
d Uzbekistan, tapi juga diketahui tetah membuka restoran-restoran dan kasino-kasino
di Eropa dan membeli rumah-rumah mewah di luar neperi. Akibainya, reformasi
ckonomi dan politik tidak pernah berjalan sebagaimana mestinya.

Usaha-usaha mengkntisi tindak korupsi vang dilakukan oleh pemenintah
Uzbekistan memiliki resiko tinggi karena sistem hukum Uzbekistan sendiri sama
schali juub dai fGingkat independensi dan Lidak dupal meijainin keselamaian para

kritikus tersebut dari tindakan sewenag-wenang pemerintah pusat, Sejumiah jurnalis
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mengungkapkan scbuah fakila yang tegjadi pada rekan mercka. Majid Abduraimov,
seorang jurnalis dari Propinsi Sukhandarya, ditangkap pada bulan Maret 2001 atas
dugaan penyuapan dan dihukum penjara selama beberapa tahun. Peristiwa ini
bermula dan sebuah laporan yang ditulis oleh Abduraimov yang menyebutkan
lentang tindak korupsi yang dilakukan oleh Kepala Perusahaan Produksi Padi di
Surkhandarya. Karena merasa dirinya diserang oleh pers, maka ia segera meminta
perlindungan kepada Menteri Dalam Negeri. Sayangnya, pihak Mendagri sendiri
tidak mau memberikan bantuan. Akhirnya, polisi lokal bekerja sama dengan seorang
bisnisman menungkap wartawan ini. Seorang tak dikenal, memasukkan uang senilai
US § 6.006 ke dalam mobil reporter tersebut. Polisi kemudian datang dan
menahannya dengan tuduhan perampokan.' Banyak jurnalis yang kemudian terpaksa
memakai nama samaran agar terhindar dani kejaran pemerintah. Wartawan-wartawan
yang termasuk “berani” seperti hainya contoh diatas, sebagian besar mengakhiri

karimya dibalik jeruji penjara.

Y ICG Asia Repori No 21, 21 Agustus 2001, * Uzbekistan at Ten : Repression and Instability ” dalam
Artp s erisisweb com
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I1L.3. Persaingan Antar Etnis dan Jaringan Patronage di Uzbekistan

Periode pemerintahan Uni Soviet, melalui kebijakan Rusifikasi dan
Sovietisasinya, telah melakukan banyak hal dalam membentuk dan mengembangkan
kesadaran nasional masyarakat Uzbek, serta suku-suku lain diluar Uzbek, sebagai
bagian dari nasion Soviet. Dibawah payung sosialisme ini, semua diatur dan
diarahkan hingga menjadi sebuah konfigurasi yang unik selama lebih dari tujuh puluh
tahun. Namun seiring dengan perubahan peta politik dunia vang terjadi di akhir
Perang Dingin, maka kondisi ini pun ikut berubah,

Berakhirnya Perang Dingin, yang ditandai dengan runtuhnya Tembok Berlin
dan pecahnya Uni Soviet, turut mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat negeri
Tirai Besi. Suku-suku yang selama ini hidup dibawah kontro!l dan kendali pemerintah
Soviet mulai bergolak. Di Uzbekistan, orang-orang Rusia yang sejak awal dikucilkan
olch masyarakat setempat, sebagian memilih untuk kembali ke negeri asalnya.! Dan
meskipun sisanya tetap tinggal di Uzbekistan, mereka masih mengalami nasib yang
sama. Etnis Rusia saat ini hanya berjumlah 3.4 % dari seluruh penduduk Uzbekistan,

Selain para imigran Rusia, peristiwa kekerasan etnis di Uzbekistan Juga tegjadi
antara pogrom (penduduk lokal) dengan orang-orang Turki-Meskhetian. Bangsa
Turki keturunan Meskhetian ini sebclumnya telah dideportasi ke Asia Tengah
(tepatnya ke daerah sekitar Lembah Ferghana) dari tempat asalnya, Kaukasus, scjak

tahun 1944 oleh pemerintahan Stalin. Kasus pembunuhan terhadap etnis Turki-

TKOMPAS, 15 Maret 1993
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Meskhetian ini terjadi pada awal tahun 1950-an, vang bermula dan percekcokan dan
perseteruan antara kedua etnis tersebut. Orang-orang Turki Meskhetian banvak vang
dibunuh karena mereka dianggap scenaknya menaikkan harga barang di pasar lokal.
Selain itu, penstiwa ini turut dipicu oleh adanya persepsi yang beredar dikalangan
masyarakat bahwa Meskhetian lebih batk dibanding Uzbek.” Oleh karena itulah
mercka merasa berhak untuk meningkatkan kekuatannya di pasar-pasar lokal.

Daerah lain yang beresiko tinggi terhadap kekerasan maupun perang antar
einis adalah area di sekitar Samarkand dan Bukhara, yang sebagian besar
penduduknya terdin atas etmik Tapk. Meskipun tidak ada permintaan pada
pemerintah agar wilayah imi dikhususkan untuk etnis Tajik, namun klaim itu tetap
ada. Oleh karsna itulah budaya, bahasa, dan identitas Tajik vang ada disana ditindas
habis-habisan oleh pemerintah Uzbek di era Soviet. Dan meskipun demonstrasi-
demonstrasi yang dilakukan diawal kemerdekaan Uzbekistan menuntut pengakuan
atas budaya nasional Tajtk, pemerintah hanya memberikan sedikit ruanpg perak bagi
bangsa Tajik. Posisi orang-orang Tajik sendiri makin lama semakin terpojok seiring
dengan meletusnya perang stpil di Tajtlastan. Alabat dan perang tersebut, banyak
sckali suku Tajik vang semula tinggal di Tapkistan mengungst ke saudaranya yang
ada di Uzbekistan’ Namun pemerintah Uzbek sccara tegas menolak menerima

pengungsi dari Tajikisian dan bahkan langsung memutuskan semua hubungannya

* ICG Asia Report Np 21, 21 Agustus 2001, “Uzhekistan at Ten : Reppression and Instabilty ” dolom
iy erigisweboang

* Loc. Cit
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dengan Tajkasian. Perang syl di Tapikisian meimbual aspirasi bangsa Tajik semakin
melemah. Dan dalam usaha untuk membangun identitas einik vang lebih homogen di
Uzbekistan, serta mencegah kemungkinan munculnya nasionalisme dikalanpan
bangsa Tajik, pemerintah Uzbek telah menghancurkan buku-buku vang ditulis dalam
bahasa Ta)ik yang dianggap menyimpang dan ideclogi nasional Usbek. Hubungan
antara pemerintah Uzbek dengan etnik Tajik semakin memburuk ketika pemerintah
menggelar operasi keamanan yang dilakukan untuk mencegah seranpan kelompok
Islam militan dalam beberapa tahun terakhir 1im. Sebanyak 73 orang einis Tajik di
Distrik Sartasiva, Propinsi Surkhandarya, telah dipenjara selama 3 sampai 18 tahun
pada bulan Juni 2001 karena dituduh berkolaborasi dengan /A1)

Ketegangan terjadi juga pada etnis Uzbek. Pada bulan Maret 2001, sekitar 50
orang etnis Uzbek yang berwarga negara Tajik dan tinggal di Uzbekistan di deportasi
ke perbatasan Tajik, dimana pihak yang berwenang di Tajikistan menolak untuk
menerimanya. Suku Uzbek ini kemudian melarikan diri ke propinsi Surkhandarva
selama terjadinya perang sipil di Tajikistan, dan pemerintah Uzbek percava bahwa
kedekatan mereka denpgan perbatasan Tajik dapat memiasilitasi kolaborasi antara
IMI/ dan warga negara Tajiistan. Sebuah laporan yang mencatat tentang insiden ini
mengungkapkan bahwa hal m mungkin  saja  akan menjadi  sebuah
pertandadimulainya kampanye ke luar negeri yang memaksa keluar orang-orang

Uzbek yang menjadh warga negara Tajikistan. Deportasi terhadap kelompok-

*KOMPAS, 16 Juli 2001
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kelompok yang dicurigat im hampir sama dengan kebiyjakan vang dikeluarkan Stalin
dalam mendeporiasi suku Chechen, Korca, Tatar, dan etnis-ctnis lain selama peniede
Soviet. Tindakan-tindakan represif ini, vang jauh dan usaba-usaha pemulihan
keamanan, hanya akan menyalakan api perlawanan diantara suku-suku Uzbek dan
Tayik terhadap pementnian Usbekisian.

Selain mayoritas suku Uzbek wang tinggal di Usbekistan, minontas suku
Uzbek lainnya juga hidup di negara-negara tetangga. Perkiraan menyebutkan bahwa
sebanvak 2.5 juta etms Uzbek ada di Osh dan propinsi Jalalabad, Kyrgystan. Mereka
Jugs ada  di daesan Siuvmkeni dan Jumnd, Kazaknsian, Selain iiu mercka lurul pula
menempati Propinsi Sughel dan daerah Hisar di Tajikistan, serta wilayah oase
Tazhaus dan Charjev di Turkmenistan, Untuk mencegah peralanan bebas ke
Uzbekistan, maka pemerintah Uzbek melakukan perubahan visa yang aturannya
selaiu mengalami perubahan dan menyesuatkan hukum yang berlaku di perbutasan.
Penduduk di selatan Kyrgystan tidak boleh memasuki daerah teritorial Uzbekistan
lebih dari 100 km. Dan untuk memperoleh visa Uzbekistan agar bisa bepergian ke
Tashkent (sekitar 400 km dan Osh), mereka harus bepergian melalw jalan darat
sclama 15 jam (hanya ada satu jalan ke sana) ke kedutzan Usbekisian di Bishkek,

Selama perang sipil di Tajikistan, pengungsi Uzbek vang melasikan diri ke
Uzbekistan ditolak kewarganegaraannva dan ditudub menetap secara ilegal. Aktivis
HAM di Jalalabad dan propinsi Osh di Kyrgystan mengeluhkan penculikan warga
negara Kyrgys yang merupakan etmis Uzbek di Kyrgys oleh Dinas Keamanan

nasional Uzbekistan (Uzbek National Security Service) dan mereka ditransfer sccara
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digm-diam ke Usbekistan, Sebuah orgauisasi HAM di Jalalubad mengatakan pada
[C(; bahwa selama tahun 1999 minimai ada 4 orang warga negara Kyrgys diculik dan
mungkin sekarang telah dikirim ke penjara selama 12 sampai 16 tahun di Uzbekistan.
Kepala Jaksa Penuntut Umum di Uzbekistan keberatan atas permintaan Kyrgystan
alas penmobonannya univk mengembalikan warga negara ilegal tersebut yang
dilakukan oleh orang-orang Uzbek.

Selain berbagai kerusuhan etnis dan pressure-pressure pemerintah yang
mewarnal kehidupan sosial masyarakat Uzbekistan pasca kemerdekaan, jaringan
patronage juga semakin marak beredar di kalangan rakyat. Jaringan perlindungan ini
(vang juga ada di Rusia) merupakan jaringan kriminal terkuat di Uzbekistan. Para
pejabat, pembesar. pengusaha, serta konglomerat dinegeri ini pada umumnya
mempunyai jaringan perlindungan yang terdini dari kelompok-kelompok mafia agar
terhindar dari jeratan hukum. ® Eksistensi jaringan-jaringan ini, telah meruntuhkan
gerakan pembaharuan politik nasional dan dipihak lain, ia justru digunakan Moskow
untuk kembali menggunakan kontrolnya.

Munculnya jaringan pafronage, secara tidak langsung turut pula menumbuh
suburkan budaya kurupsi dan ncpotisme. Para pejabat yang telah memperoleh
kekebalan hukum akan lebih lcluasa lagi mengeruk kekayaan negara  dengan

mengikutsertakan  keluarga dan teman - temannya. Sistem nepotisme ini dapat

* Muhammad Salih, “Secret amd Deceptive Information in Uzbekistan™ dalam hitp o
Lizbekistanerk.org s 1 2end 10603
* KOMPAS. 8 Oktober 2001
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dijumnpar mulal dasi bawah hingga pucuk pimpinan elit-elit politik seria ekonom-
ckonom negara. Kasus skandal gubernur propinsi Samarkand vang diungkap olch
sebuah media mencerminkan betapa mengakamya budaya imi. Gubernur Propinsi
Samarkand, menempatkan saudara laki-lakinya pada jabatan Kepala Departemen
Dalam Negeri di Distrik Narpay. keponakannva sebagai Kepala Stafe Automobile
Inspection di Distrik Kattagorghan, dan saudaranya yang lain sebagai jaksa di Distrik
Istikhan. Lebih jauh lagi, ia juga memposisikan 3 orang kerabatnya dalam Dinas
Perpajakan di Distrik Kattagorghan, Totalnya, lebih dari 20 keluarpa dan teman-
teman dekatnya menikmati jabatan gubernur tersebut.’

Nepotisme dan korupsi, sclalu saja berkaitan crat. Demikian pula dengan
jabatan dan bisnis. Iklim bisnis di Uzbekistan dijalankan oleh orang-orang vang
punya hubungan baik dengan mereka yang duduk di pemerintahan. Loyalitas kepada
presiden adalah syaral utama bagi promosi jabatan dan.;rningkaian karir di segala
sektor kchidupan, termasuk pula didalamnya sektor ckonomi. “ Kami tidak akan
dapat menemukan orang luar disegala macam bisnis. Kita semua punya pelindung di
pegawai-pegawai kepresidenan ataupun menteri-menteri dalam kabinet. Saya
memiliki seorang saudara ipar di Dinas Perpajakan Tashkent yang menolong sava
untuk mencarikan pekegaan di Privaiisation Department of {ashkeni City Mayor s
Office”. Demikian kata scorang pemuda vang datang ke Tashkent dari Osh beberapa

tahun yang lalu dan sedang mengurus pembelian rumah seharga $ 50.000 dan sebuah

TKOMPAS. 10 Juli 2002
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saja.”

Dari berbagai penistiwa diatas dapat dilihat bahwasanya reformasi yang
dilakukan Karimov, dalam bidang apapun, dapat dikatakan scbagai reformasi yang
semu karena pada dasarnya ia tidak melakukan perubahan apapun. Hal ini terbukti
dari kondisi sosial masyarakat Uzbekisian yang tak satupun mengalami perubahan
sejak berpisah dan Sowviet. Janji akan mewujudkan “masa depan yang cerah” bagi

Lizbekistan tampaknva hanya sekedar retorika belaka.

®ICG Asia Report No.63, {8 Pebruari 2003 " Uzbekistan Reform Program : Musien or Reality”
dlalearm hitofwww crisisveb org
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Republik Lizbekistan dibentuk sebagai suatu kesatuan politik oleh pemerintah
Bolshevik di Moskow pada tahun 1924 sesuai kebijakan pembatasan nasional vang
memecah Asia Tengah sccara ctnis berdasarkan unit-unit administratif. Selanjutnya
Uzbckistan  menjadi bagian dan Republik Sosialis Uni Soviet yang mempunyai
wilayah terluas ke-5 dengan komunitas muslim terbesar dari seluruh republik vang
ada. Uzbekistan kemudian mendeklarasikan kemerdekaannya pada tangpal 31
Agustus 1991, 4 bulan sebelum Uni Soviet resmi membubarkan diri.

Setelah proklamasi kemerdckaan Uzbekistan dikumandangkan, maka vanp
terjadi selanjuinya adalah era turbulensi yang penuh diwarnai dengan kekacauan dan
kerusuhan sosial. Seiring dengan berakhirnva kekuasaan Partai Komunis, maka
partai-partai politik dan berbagai kelompok aktivis lain mulai muncul meramaikan
panggung percaturan polink dalam negeri vang semakin marak sejak periode
reformasi glasnost dan perestroika yang digulirkan Gorbachev. Ada sebuah harapan
besar bahwa proklamasi kemerdekaan Uzbekistan akan membawa pluralisme politik
dan kehidupan ekonom yang lebih baik.

M awal kemerdeckan Usbekistan, nepara ini dipimpin oleh Presiden Islam
Karimov yang memulai kanir politiknya scjak tahun 1989 dimana ia menjabat schagai
Sekretans | Partar Komunis Uzbekistan, Sejak awal, ia mendukung upava pemisahan

Tashkent dengan Moskow. Di bawah kepemimpinannya, Partai Komunis Uzbekistan

i, Y i !’&H}umi&ﬂﬁ

; f ﬂfﬁ.; 1 ;ﬁmﬁﬁ w



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kesimpulan 107

mengadopsi 1su-isu baru yang sedang berkembang dan mewujudkannva dalam
program budaya nasionalis, seperti menjadikan bahasa uzbek sebagai bahasa negara,
mencabut pelarangan terhadap hukum-hukum Islam, serta menumbuh kembangkan
budaya nasional dan berbagai tradisi Tokal.

Islam Karimov menjadi presiden pertama Uzbekistan vang terpilih pada
pemilu bulan Desember 1991. Dan pada tahun 1992, Karimov mulai mengadopsi dan
menerapkan kebijakan otoritarianisme yang semula ingin dirubahnya. Sejak saat itu
Kanmov melakukan penyerangan terhadap partai-partai politik vang baru saja berdiri,
mengebiri  kebebasan pers, dan menangkap serta memenjarakan tokoh-tokoh
keagamaan. Selain itu ia juga kembali memegang kontrol penuh terhadap kekuasaan
negara yang diwujudkan dalam pembentukan Dinas Keamanan Negara,

Kegagalan Kanmov dalam melakukan reformasi dalam negeri, baik itu
dibidang ekonomi, sosial, maupun politik, sebenarnya merupakan pukulan telak bagi
Uzbekistan yang tengah berada dalam proses transisi menuju suatu pemerintahan
demokrasi yang sangat berbeda dengan era Soviet sebelumnya. Kegagalannva ini
turut pula memicu ketidakpercayaan badan-badan ckonomi dumia vang berada di
Uzbekistan untuk membantu memulihkan kondisi perekonomian. Begitu juga dengan
investor-investor asing yang menanamkan modalnya di negeri ini. Dan selama ini,
Uzbekistan masih mengandalkan bantuan dari Rusia serta negara-negera angota (78
lainnya, untuk mengatur jalannya roda perckonomian negara serta untuk membantu
menangani  kelompok-kelompok radikal yang ingin menggulingkan pemerintah

Uzbekistan.
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Peristiwa serangan teronsme vang dilancarkan pada tanggal 11 September
2001 yang lau, sungguh membawa perubahan vang besar bagi kehidupan ekonomi
dan keamanan Uzbekistan, Semenjak Amenka merambah negen vang kava akan
kapas ini dalam konteks memerangi isu terorisme, kondisi perekonomian Uzbekistan
mulai pulih, Amerika telah mengucurkan dana bantuan sebesar milyaran dolar ke
Uzbekistan dan tetap menempatkan sebaman pasukannva di Uzbekistan untuk
membantu tentara Uzbek dalam menghadapi serangan kelompok Islam radikal.

Perubahan kebyjakan luar negen vang diambil Uzbekistan, yailu vang awalnya
condong pada Rusia hingga kemudian beralith ke Amerika, lebih banvak mengarah
pada bantuan ckonomi serta keamanan yang dimlai lebih besar jika dibandingkan
dengan penode sebelumnya. Rusia sendiri, pasca disintegrasi Uni Soviet, lebih
banvak disibukkan oleh permasalahan-permasalahan dalam negen vang sampai saat
ini belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan, seperti tingginya angka knminalitas,
merosotnya GNP secara tajam, dan lain sebagainya. Keputusan Presiden Uzbekistan
Islam Karimov vang bersedia menjalin kerja sama dengan Amerika dalam konteks
memerangi terorisme 1m merupakan salah satu usaha untuk tctap mempertahankan

eksistensinya sebagai fop leader dalam panggung percaturan politik di Uzbekistan.
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